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“Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, sesungguhnya
sesudah kesulitan itu ada kemudahan (Q.S Al-Insyirah ayat 5-6)”

“Kelemahan terbesar kita adalah bersandar pada kepasrahan. Jalan yang paling jelas

menuju kesuksesan adalah selalu mencoba setidaknya satu kali lagi.” (Thomas A.

Edision)
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ABSTRACT

The development of technology in diera 2.0 is currently growing rapidly following
human needs. With the development of technology, it can affect all aspects including
developments in the field of banking technology. Therefore, Islamic banking created mobile
banking as a strategy for developing the sharia banking business which aims to increase business
competition in line with the conventional banking system. The use of mobile banking is
influenced by factors of service convenience, benefits, and risks.

The research aims to determine: 1.) How is the effect of ease of service on student
interest in Febi UIN Walisongo Semarang Class 2016-2018 using Mobile Banking services? 2.)
the effect of benefit on the interest of students of Febi UIN Walisongo Semarang, Class 2016-
2018 to use Mobile Banking services? 3.) How is the effect of risk on the interest of students of
Febi UIN Walisongo Semarang, Class 2016-2018 to use Mobile Banking services? This study
uses a quantitative method approach and uses multiple linear regression analysis techniques.
Meanwhile, the data collection method uses and questionnaires (questionnaire). In this study, the
sample studied was 94 respondents using the simple random sampling method.

The results of the analysis of this study indicate that the Ease variable (X1) has a
positive and significant effect on the interest of students of Febi UIN Walisongo Semarang,
Class of 2016-2018 using Mobile Banking services seen from the t test with a significance of
0.016 <0.05, while the t-test value is 2.464. . Then, the Benefit variable (X2) has a positive and
significant effect on the interest of Febi UIN Walisongo students using Mobile Banking services
seen from the t test with a significance of 0.039 <0.05, while the t-test value is 2.089.
Meanwhile, the risk variable (X3) has a positive and significant effect on the interest of students
of UIN Walisongo Febi to use Mobile Banking services seen from the t test with a significance
of 0.042 <0.05, while the t-test value is 2.063.

Keywords: Ease of Service, Benefit, Risk, Customer Interest, Mobile Banking Services



ABSTRAK

Perkembangan teknologi diera 2.0 saat ini semakin berkembang pesat mengikuti
kebutuhan manusia. Dengan adanya perkembangan teknologi maka dapat mempengaruhi semua
aspek termasuk perkembangan dibidang teknologi perbankan. Maka dari itu perbankan syariah
menciptakan mobile banking sebagai strategi pengembangan bisnis perbankan syariah yang
bertujuan untuk meningkatkan persaingan bisnis yang sejalan dengan sistem perbankan
konvensional. Dalam penggunaan mobile banking tersebut dipengaruhi oleh factor kemudahan
layanan, kemanfaatan, dan risiko.

Penelitian betujuan untuk mengetahui : 1.) Bagaimana pengaruh kemudahan layanan
terhadap minat mahasiswa Febi UIN Walisongo Semarang Angkatan 2016-2018 menggunakan
layanan Mobile Banking ?. 2.) pengaruh kemanfaatan terhadap minat mahasiswa Febi UIN
Walisongo Semarang Angkatan 2016-2018 menggunakan layanan Mobile Banking ? 3.)
Bagaimana pengaruh risiko terhadap minat mahasiswa Febi UIN Walisongo Semarang Angkatan
2016-2018 menggunakan layanan Mobile Banking ? Penelitian ini menggunakan pendekatan
metode kuantitatif dan menggunakan teknik analisis regresi linier berganda. Sementara itu,
dalam metode pengumpulan data menggunakan dan angket (kuesioner). Pada penelitian ini
sampel yang diteliti sebanyak 94 responden dengan menggunakan metode simpel random

sampling.

Hasil dari analisis penelitian ini menunjukkan bahwa variable Kemudahan (X1)
berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap minat mahasiswa Febi UIN Walisongo
Semarang Angkatan 2016-2018 menggunakan layanan Mobile Banking dilihat dari uji t dengan
signifikansi 0.016 < 0.05, sedangkan nilai uji t hitung yaitu sebesar 2.464. lalu, variabel
Kemanfaatn (X2) berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap minat mahasiswa Febi
UIN Walisongo menggunakan layanan Mobile Banking dilihat dari uji t hitung dengan
signifikansi 0.039 < 0.05, sedangkan nilai uji t hitung yaitu sebesar 2,089. Sedangkan, variable
Risiko (X3) berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap minat mahasiswa Febi UIN
Walisongo menggunakan layanan Mobile Banking dilihat dari uji t dengan signifikansi 0.042 <

0.05, sedangkan nilai uji t hitung yaitu sebesar 2,063.



Kata kunci :Kemudahan Layanan, Kemanfaatan, Risiko, Minat Nasabah, Layanan Mobile
Banking
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Perkembangan teknologi diera 2.0 saat ini semakin berkembang pesat mengikuti
kebutuhan manusia. Perkembanganteknologi membuat kebutuhan manusia akan informasi
semakin kompleks. Hal ini terlihat dari banyaknya perusahaan yang memanfaatkan
teknologi informasi untuk mengoptimalkan usahanya agar dapat bertahan dan
memenangkan persaingan global. Dengan adanya perkembangan teknologi maka dapat
mempengaruhi semua aspek termasuk perkembangan dibidang teknologi perbankan, dan
tujuannya adalah untuk memberikan layanan yang berkualitas kepada nasabah dan
memfasilitasi transaksi. Tentunya dengan berkembangnya transaksi ekonomi, permintaan
nasabah akan kemudahan bertransaksi akan semakin meningkat. Bank khususnya bank
syariah harus selalu memperhatikan dan mendahulukan kepentingan nasabahnya,
dikarenakan bank merupakan lembaga yang bergerak di bidang jasa keuangan. Meski
begitu,setiap pihak bank melakukan kontak dengan nasabah atau calon nasabah maka

pihak bank harus tetap memperhatikan hukum Islam terkait akad.!

Menurut pasal 1 undang-undang nomor 21 tahun 2008, disebutkan bahwa bank
adalah badan usaha yang menghimpun dana masyarakat dalam bentuk simpanan dan
menyalurkannnya kepada masyarakat dalam bentuk kredit atau bentuk-bentuk lainnya
dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. Terdapat dua jenis bank, yaitu
Bank Syariah dan Bank Konvensional. Menurut pasal 2 UU Nomor 21 tahun 2008,
disebutkan bahwa perbankan syariah harus mengikuti prinsip ajaran Islam, demokrasi
ekonomi dan kehati-hatian dalam menjalankan kegiatan usaha. Selain itu, mengenai tujuan
bank syariah, Pasal 3 menyebutkan bahwa bank syariah bertujuan untuk mendukung
penyelenggaraan pembangunan nasional guna meningkatkan keadilan, persatuan dan

pemerataan rakyat.

Sebagai hasil kerja dari tim Bank MUI, lahirnya bank syariah pertama di Indonesia

adalah berdirinya PT. Kontrak pendirian Bank Muamalat (BMI) di Indonesia yang

him.25

! Adimarwan Karim, Bank Islam Analisa Figh dan Keuangan , (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2004),

1



ditandatangani pada tanggal 1 November 1991. Saat ini BMI memiliki puluhan cabang di
puluhan kota besar (seperti Jakarta, Surabaya, Makassar, Bandung, dan kota lainnya).
Selain Bank Muamalat di Indonesia, bank umum syariah juga telah didirikan, seperti Bank
Syariah Mandiri (BSM). Lalu langkah selanjutnya adalah memanfaatkan bank syariah
sebagai cabang dari bank konvensional yang ada, seperti Bank BNI, Bank IFI, Bank BPD
Jawa Barat, Bank BRI, Bank Niaga.?

Bank memiliki tiga fungsi utama, yaitu melakukan kegiatan dalam menghimpun
dana kepada pihak ketiga, penyalur dana kepada semua pihak yang membutuhkan, dan
kegiatan perbankan untuk memberikan pelayanan kepada masyarakat. Dalam ketiga fungsi
tersebut bank dapat mengembangkan berbagai produk, Yakni, produk yang berkaitan

dengan penghimpun dana, layanan dana, dan layanan jasa.®

Strategi pengembangan bisnis perbankan syariah bertujuan untuk meningkatkan
persaingan bisnis yang sejalan dengan sistem perbankan konvensional, yang dilakukan
melalui analisis yang komprehensif dengan mengacu pada kelemahan dan keunggulan
industri perbankan syariah saat ini. Sedangkan bagi industri yang sudah berkembang
menjadi industri perbankan, tidak terkecuali perbankan syariah dalam perkembangan
teknologi dan telekomunikasi. Salah satu layanan perbankan yang menggunakan teknologi
ini adalah E- Banking atau aplikasi Internet Banking. Dan idefinisikan sebagai aktifitas

perbankan di Internet. *

Mobile Banking adalah layanan perbankan yang memudahkan nasabah dalam
melakukan transaksi bank tanpa harus menarik uang di bank atau loket ATM. M-Banking
mempunyai sebuah keunggulan, keunggulannya adalah nasabah dapat melakukan transaksi
kapanpun dan di tempat tanpa batasan waktu. Layanan mobile banking meliputi transaksi
finansial, transaksi non finansial, transfer dana, pengecekan saldo dan pembayaran tagihan

melalui ponsel.® M-Banking adalah hasil dari permintaan pelanggan yang kuat akan

2 Kasmir, Dasar-Dasar Perbankan,( Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2002), him. 215-2016

3 Ismail, Akuntansi Bank Teori dan Aplikasi Dalam Rupiah, ( Jakarta : Kencana Prenada Media
Group,2010),him.12

4 Ismail, Perbankan Syariah, (Jakarta: Prenada Media Group,2011),him.193

5 Dwitya Pratiwi Wulandari, Faktor-Faktor Yang Mempengarhi Minat Nasabah Untuk Menggunakan
Layanan Mobile Banking Pada PT Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Lubuk Pakam, Skripsi, ( Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam, Universitas Islam Negeri Sumatera Utara), him.11
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layanan perbankan, karena layanan ini memungkinkan pelanggan bank menggunakan
semua jenis ponsel untuk melakukan transaksi perbankan dan melihat informasi tentang

rekening mereka.®

Salah satu produk layanan E-Banking adalah m-Banking. m-Banking merupakan
layanan yang memungkinkan nasabah bank melakukan transaksi perbankan melalui ponsel
Smartphone. Layanan m-Banking dapat digunakan dengan menggunakan menu yang sudah
ada pada SIM ( Subscriber Identitiy Module) Card, USSD ( Unstructured Suplementary
Service Data ), atau melalui aplikasi yang dapat diunduh dan diinstal oleh nasabah.’

Fasilitas m-Banking merupakan system layanan dari lembaga keuangan atau bank
yang dapat langsung diakses melalui ponsel untuk melakukan pengecekan saldo, transfer,
pembayaran dan transaksi pembelian. Berdasarkan kompatibilitas ponsel, ada tiga cara
menggunakan m-Banking untuk mengakses layanan perbankan. Pertama, layanan mobile
banking dapat dilakukan melalui SMS, dan pelanggan dapat mengirimkan informasi saldo
dan password bank melalui SMS. Kedua, beberapa lembaga keuangan memiliki aplikasi
perangkat lunak khusus yang dapat diunduh ke telepon seluler seperti Smartphone. Ketiga,
telepon seluler dapat diakses melalui fungsi kartu SIM. Fasilitas yang diberikan oleh
lembaga keuangan berupa m-Banking semakin memudahkan setiap nasabah dalam

melakukan transaksi dari bank.®

Salah satu perbankan syariah yang sudah menyediakan layanan m-Banking adalah
Bank Rakyat Indonesia (BRI) Syriah. Pada tanggal 25 November 2012 BRI Syariah telah
berhasil meluncurkan produk m-Banking. Mobile BRIS juga menerima penghargaan
sebagai "layanan m-Banking bank syariah pertama di Indonesia yang tersedia di 4 pasar
online" dari Museum Kantor Perdana Menteri Indonesia (MURI). Misalnya Blackberry
App World, Android Market, Apple App Store dan Nokia Store. Layanan m-Banking BRI
Syariah disebut mobile BRIS.®

20:40

& Wiji Nurastuti, Teknologi Perbankan, ( Yogyakarta: Graha 1lmu,2011),him.130
" Nelson Tampubolon DKK, Bijak Ber-Electronic Banking, (Jakarta: OJK,2015),him. 5
8 http://id.wikipedia.org/wiki/Elektornik_Perbankan_M-Banking diakses pada tanggal 06 Mei 2020 pukul

% Anik Susanti, Pengaruh Persepsi kegunaan, Persepsi Kemudahan, Persepsi Risiko, dan Persepsi

Kepercayaan Terhadap Minat Menggunakan Mobile Banking, Skripsi Fakultas Syariah dan Hukum, UIN Sunan
Kalijaga,2015,him. 2
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Sebagai bagian dari industri perbankan, Bank Rakyat Indonesia (BRI) Syriah
bertekad untuk melakukan penyesuaian melalui proses transformasi yang direncanakan.
Dalam proses penggunaan teknologi oleh masyarakat yang pesat, industri perbankan mau
tidak mau harus mengikuti tren ini. Layanan internet banking dan mobile banking telah
menjadi kebutuhan bagi bank.!° Sebagai lembaga keuangan yang bergerak di bidang jasa
perbankan, PT Bank Rakyat Indonesia juga memberikan layanan m-Banking kepada
nasabahnya.

Salah satu bentuk layanan yang diberikan oleh BRI Syariah yang semakin
memudahkan nasabah dalam bertransaksi adalah aplikasi m-Banking atau biasa disebut
BRIS Online. BRIS Online adalah layanan yang memungkinkan pelanggan memperoleh
informasi secara aman dan mudah dalam komunikasi dan transaksi perbankan melalui
telepon seluler yang telah dikombinasikan dengan Short Message Service ( SMS) melalui

media jaringan internet di telepon seluler Informasi bank.!

Berikut merupakan tabel mengenai perbandingan total unduhan pada aplikasi m-
Banking dari beberapa Bank Syariah yang tersedia di Play Store :

Tabel 1.1.

Perbandingan unduhan aplikasi Mobile Banking Bank Syariah

Bank Total Unduhan
Bank Mandiri Syariah 1.000.000 +
Bank BRI Syariah 500.000 +
Bank BCA Syariah 50.000 +
Bank BNI Syariah 5.000.000 +
Bank Permata Syariah 1.000.000 +
Bank Syariah Bukopin 500.000 +

Sumber : Data Sekunder yang diolah, 2020

Berdasarkan data yang penulis kumpulkan dari aplikasi playstore pada tabel diatas
menunjukan bahwa salah satu perbankan syariah yang telah menyediakan layanan m-

10 Abdus Salam, Inklusi Keuangan, Perbankan Syariah Berbasis Digital-Banking: Optimalisasi dan
Tantangan, Jurnal Al-Amwal, VVol.10 No.1 Tahun 2018, him.64
1 www.brisyariah.co.id diakses pada tanggal 07 Mei 2020 pukul 15:43
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Banking adalah Bank Rakyat Indonesia (BRI) Syariah. Akan tetapi dalam data tersebut
menunjukan bahwa pengguna layanan m-Banking di Bank Rakyat Indonesia (BRI) Syariah
tergolong masih kurang banyak daripada pengguna m-Banking di Bank lain. Hal ini dapat
dijadikan dasar penelitian penulis untuk mengetahui alasan nasabah Bank Rakyat
Indonesia (BRI) Syariah kurang berminat menggunakan layanan m-Banking Bank Rakyat
Indonesia (BRI) Syariah.

Tabel 1.2.

Penetrasi Pengguna Internet Indonesia Berdasarkan Pekerjaan

100,00%
90,00%
80,00%
70,00%
60,00%
°0,00% = 2016
40,00%
30,00%
20,00%
10,00%
0,00% - \
Mahasiswa Pelajar Pekerja Lainnya

Sumber: Hasil Survey Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia 2016

Berdasarkan tabel tersebut penulis dapat menyimpulkan bahwa nasabah untuk
golongan mahasiswa sendiri haruslah diperhatikan, karena mahasiswa memiliki peran
yang penting dan menjadi pengguna aktif dalam penggunaan Internet sendiri. Dengan
adanya data tersebut, maka pihak perbankan bisa bekerjasama dengan Universitas
Sehingga hal tersebut akan menunjang bagi pihak perbankan dalam menarik minat

mahasiswa menggunakan layanan Mobile Banking.

Universitas Islam Negri Walisongo merupakan salah satu Universitas yang
bekerjasama dengan Bank Rakyat Indonesia (BRI) Syriah dalam penyediaan jasa
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perbankan, salah satu bentuk kerjasamanya adalah dengan pembuatan pembukaan rekening
di Bank Rakyat Indonesia (BRI) Syariah pada awal Verifikasi masuk di UIN Walisongo
Semarang, hal itu menandakan bahwa Mahasiswa UIN Walisongo Semarang telah menjadi
nasabah dari Bank Rakyat Indonesia (BRI) Syariah.!> Dalam hal ini Moch Hadi Santoso
selaku Direktur Utama Bank Rakyat Indonesia (BRI) Syariah mengatakan bahwa “Kami
berharap layanan ini dapat memenuhi kenyamanan dan kebutuhan nasabah. Metode
transaksi atau metode pembayaran non tunai lebih efisien dan dapat meningkatkan
perkembangan ekonomi syariah di Indonesia.” Rektor UIN Walisongo Semarang Professor
Mubhibbin juga berharap Kerjasama ini menguntungkan kedua belah pihak dan diharapkan

kedepannya Nasabah UIN Walisongo Semarang akan mendapatkan layanan terbaik.

Factor pertama yang mempengaruhi penggunaan m-Banking yaitu kemudahan
layanan, Mobile Banking memberikan kemudahan untuk transaksi bank. Dengan
menyediakan layanan m-Banking bagi bank, maka dapat menghemat biaya pencetakan
formulir yang harus diisi nasabah untuk melakukan transaksi, brosur, dan katalog serta
menggantinya dengan data elektronik. Nasabah pengguna m-Banking akan memperoleh
informasi tentang dunia perbankan dengan cepat, efektif dan efisien, serta dapat
mengurangi waktu tunggu nasabah untuk melakukan transaksi.’* Dalam penelitian
terdahulu yang dilakukan Risky Perdita Sari (2017) menunjukan hasil bahwa variable
kemudahan berpengaruh terhadap minat nasabah menggunakan Mobile Banking.
Sedangkan persepsi kemudahan penggunaan berpengaruh negative terhadap minat perilaku

menggunakan m-Banking.1*

Factor kedua yang mempengaruhi penggunaan m-Banking yaitu kemanfaatan,
Manfaat menggunakan layanan m-Banking adalah mempermudah pekerjaan, menambah

pengetahuan, mempercepat penggunaan waktu dan mempengaruhi Kkinerja pribadi

12 https://jateng.tribunnews.com/2015/10/23/bri-syariah-jalin-kerjasama-dengan-uin-walisongo  diakses

pada tanggal 1 Agustus 2020 pukul 21:26

13 yYandi Wibowo, Ananlisis Tingkat Kesuksesan Mobile Banking Dengan Menggunakan Respesifikasi

Model Delone dan Melean, Skripsi Akuntansi, Surakarta,2011, him.110

4 Imam Sugih Rahayu, Minat Nasabah Menggunakan Mobile Banking Dengan Menggunakan Kerangka

Technology Acceptance Model (TAM) (Studi Kasus PT Bank Syariah Mandiri Cabang Yogyakarta), Jurnal Ekonomi
Syariah Indonesia, Volume.5 No.2 Desember 2015
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seseorang.™® Nasabah menggunakan layanan m-Banking karena dapat mempercepat waktu
transaksi. Meskipun m-Banking bermanfaat bagi nasabah bank, namun di sisi lain, dampak
negatif m-Banking juga harus menarik perhatian masyarakat, salah satunya adalah
banyaknya kejahatan di dunia internet, seperti pencurian atau pembobolan layanan
perbankan online yang tidak bertanggung jawab, dan pembajakan.'® Dalam penelitian
terdahulu yang dilakukan oleh Risky Perdita Sari (2017) dan Mario Ledesman (2018)
variabel persepsi manfaat berpengaruh signifikan terhadap penggunaan internet banking
Bank Mandiri Surabaya.

Factor ketiga yang mempengaruhi penggunaan m-Banking yaitu risiko, Risiko
didefinisikan sebagai estimasi subjektif kerugian konsumen ketika mereka memperoleh
hasil yang diharapkan (Pavlou, 2001). Menurut Dowling dan Staelin dalam Pavlou (2001),
jika risiko meningkat dari hanya informasi menjadi keputusan pembelian produk
(transaksi), maka risiko terkait dengan kepercayaan.!’” Menurut Hadi & Novi (2015) Jika
risiko penggunaan m-Banking besar, maka jumlah nasabah yang menggunakan m-Banking
akan berkurang. Sebaliknya, jika risiko pada mobile banking kecil, maka peluang nasabah
untuk menggunakan layanan dalam sistem tersebut akan meningkat. Dalam penelitian
terdahulu yang dilakukan oleh Mohamad Irfan Bagas (2018) risiko berpengaruh positif
signifikan terhadap minat menggunakan m-Banking, sedangkan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Lianta dan Baridwan (2011) menunjukan bahwa risiko berpengaruh tidak

signifikan terhadap minat penggunaaan internet banking.

Berdasarkan hasil dari beberapa wawancara sederhana terhadap mahasiswa
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam ( FEBI ) UIN Walisongo Semarang yang
menggunakan layanan m-Banking terdapat berbagai macam pendapat mengenai
kemudahan menggunakan layanan m-Banking seperti menurut pendapat Dwi Argi Susilo
yang mengatakan bahwa “Dari segi penggunaan memang sangatlah mudah dan mudah

untuk dipahami akan tetapi terkadang terdapat kendala jaringan ketika sedang mengalami

15 Davis, Preived Usefulness, Perceived ease Of Use, And user Acceptance Of InformationTecnology,
Jurnal Management Information System (Online), VVol.13 No.3, him.320
16 Wiji Nur Astuti,, Teknologi Perbankan, ( Yogyakarta : Graha 1lmu,2011), him.110
7Chitra Laksmi Rithmaya, Pengaruh Kemudahan Penggunaan, Kemanfaatan, Sikap, Risiko dan Fitur
Layanan terhadap Mjnat Ulang Nasabah Bank BCA Dalam Menggunakan Internet Banking, STIE Perbanas
Surabaya, 2016, hIm.165
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gangguan, sehingga hal ini membuat saya harus melakukan transfer ke ATM mupun ke

Bank dan hal seperti ini terkadang membuat keadaan sulit ketika sedang terburu buru.”8

Selain itu menurut Aisyah Septiasari, mengatakan bahwa ‘“selama menggunakan
m-Banking terdapat banyak manfaat nya yaitu lebih praktis, bisa diakses kapan saja, bisa
top up apapun dan layanan lengkap untuk semua pembayaran sehingga tidak perlu datang
ke ATM atau ke Bank ketika ingin melakukan pembayaran”®. Akan tetapi, menurut
Layyina Mawarda penggunaan m-Banking terdapat sisi negatifnya yaitu membuat menjadi
boros, seperti kasus yang terjadi kepada diri saya sendiri yaitu ketika saya mempunyai
mbanking maka disitulah saya juga merasakan kemudahan sehingga saya dengan
mudahnya melakukan pembayaran menggunakan mbanking seperti pembayaram Shopee
dan pembayaran lainnya. Dan dari segi keamanan masih beresiko karena rentan terhadap
pembobolan dan peretasan data oleh oknum oknum yang tidak bertanggungjawab”?°

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan penelitian oleh Risky Perdita Sari
(2017) penelitian tersebut melibatkan dampak persepsi manfaat, kenyamanan dan risiko
terhadap penggunaan internet banking oleh nasabah Bank Mandiri di Surabaya. Hasil
penelitian tersebut menjelaskan bahwa semua variable penelitian berpengaruh signifikan
terhadap penggunaan Internet Banking.?! Penelitian lain oleh Citra Melasari, Agus Suroso,
Ade Banani (2018) mengenai pengaruh kepercayaan, kegunaan, kemudahan, privacy risk,
time risk, dan financial risk terhadap minat pengguna Mobile Banking Bank Muamalat.
Hasil penelitian tersebut menjelaskan bahwa factor kepercayaan, factor kegunaan, factor
kemudahan berpengaruh terhadap minat pengguna Mobile Banking muamalat, sedangkan
factor privacy risk, factor time risk, dan factor financial risk tidak berpengaruh dalam
meningkatkan minat pengguna Mobile Banking Muamalat.?? Penelitian lainnya juga

dilakukan oleh Mohamad Irfan Bagastia (2018) mengenai pengaruh kemudahan,

18 Wawancara dengan Dwi Argi Susilo, Mahasiswa Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam UIN Walisongo
Semarang, pada hari Minggu 27 Desember 2020

19 Wawancara dengan Aisyah Septiasari, Mahasiswa Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam UIN Walisongo
Semarang, pada hari Minggu 27 Desember 2020

20 Wawancara dengan Layyina Mawarda, Mahasiswa Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam UIN Walisongo
Semarang, pada hari Minggu 27 Desember 2020

21 Risky Perdita Sari, Pengaruh Persepsi Manfaat, Kemudahan, dan Resiko Terhadap Penggunaan Internet
Banking Nasabah Bank Mandiri di Surabaya, Skripsi, Sekolah Tinggi llmu Ekonomi Perbanas, 2017

22 Citra Melasari, Agus Suroso, Ade Banani, Pengaruh Kepercayaan, Kegunaan, Kemudahan, Privacy
Risk, Time Risk, dan Financial Risk Terhadap Minat Pengguna Mobile Banking Bank Muamalat, VVol.25 No.1, 2018
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kenyamanan, dan risiko terhadap minat menggunakan Mobile Banking dengan
kepercayaan sebagai variable Intervening (studi kasus pada nasabah Bank BRI Syariah
Semarang). Hasil penelitian tersebut menjelaskan bahwa variable kemudahan berpengaruh
terhadap minat nasabah menggunakan Mobile Banking, variable kenyamanan tidak
berpengaruh terhadap minat nasabah menggunakan Mobile Banking, variabel risiko

berpengaruh positif signifikan terhadap minat nasabah menggunakan Mobile Banking.?

Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian sebelumnya yang dilakukan
oleh Priestiani Putri rahayu (2019) mengenai pengaruh persepsi kegunaan, persepsi
kemudahan layanan, persepsi kepercayaan, dan persepsi kenyamanan terhadap minat
penggunaan Mobile Banking ( studi empiris pada mahasiswa di yogyakarta).* Penelitian
ini mempunyai kesamaan terkait penggunaan variable kemudahan layanan, sedangkan
perbedaannya terletak pada variabel persepsi kegunaan, persepsi kepercayaan, dan persepsi
kenyamanan. Peneliti menggunakan variable yang berbeda yaitu variable risiko, dan
kemanfaatan. Dan peneliti menggunakan variable Kemudahan layanan, kemanfaatan, dan
risiko karena menurut wawancara sederhana yang peneliti lakukan kepada beberapa
mahasiswa FEBI UIN Walisongo Semarang mereka mengatakan bahwa ketiga variable
tersebut adalah factor yang paling berpengaruh terhadap minat menggunakan mobile

banking.

Berdasarkan uraian di atas dan penelitian sebelumnya, peneliti tertarik untuk meneliti
kembali bagaimana pengaruh kemudahan layanan, risiko, dan kemanfaatan terhadap minat
nasabah menggunakan Mobile Banking. Sehingga judul penelitian ini adalah “Pengaruh
Kemudahan Layanan, Kemanfaatan dan Risiko terhadap Minat Nasabah
Menggunakan Layanan Mobile Banking BRIS ( Studi Kasus Pada Mahasiswa Febi
UIN Walisongo Semarang Angkatan 2016-2018)”.

1.2. Rumusan Masalah

2 Mohamad Irfan Bagastia, Pengaruh Kemudahan, Kenyamanan, dan Risiko Terhadap Minat

Menggunakan Mobile Banking Dengan Kepercayaan Sebagai Variable Intervening (Studi Kasus Pada Nasabah
Bank BRI Syariah Semarang), Skripsi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Institut Agama Islam Negeri (1AIN)
Salatiga, 2018

24 Priestiani Putri Rahayu, Pengaruh Persepsi Kegunaan, Persepsi Kemudahan Layanan, Persepsi

Kepercayaan, dan Persepsi Kenyamanan Terhadap Minat Penggunaan Mobile Banking ( Studi Empiris Pada
Mahasiswa diYogyakarta), Skripsi, Fakultas Ekonomi, Universitas Islam Indonesia, 2019
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1. Bagaimana pengaruh kemudahan layanan terhadap minat mahasiswa Febi UIN

Walisongo Semarang Angkatan 2016-2018 menggunakan layanan Mobile Banking?

2. Bagaimana pengaruh kemanfaatan terhadap minat mahasiswa Febi UIN Walisongo

Semarang Angkatan 2016-2018 menggunakan layanan Mobile Banking?

3. Bagaimana pengaruh risiko terhadap minat mahasiswa Febi UIN Walisongo Semarang

Angkatan 2016-2018 menggunakan layanan Mobile Banking?

1.3. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.3.1. Tujuan Penelitian

1. Untuk menganalisis pengaruh kemudahan layanan terhadap minat mahasiswa Febi

UIN Walisongo Semarang Angkatan 2016-2018 menggunakan layanan Mobile

Banking

2. Untuk menganalisis pengaruh kemanfaatan terhadap minat mahasiswa Febi UIN

Walisongo Semarang Angkatan 2016-2018 menggunakan layanan Mobile

Banking

3. Untuk menganalisis pengaruh risiko terhadap minat mahasiswa Febi UIN

Walisongo Semarang Angkatan 2016-2018 menggunakan layanan Mobile

Banking
1.3.2. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi bank mengenai
Faktor-faktor yang mempengaruhi penerimaan dan penggunaan layanan mobile
banking dalam bertransaksi oleh mahasiswa Febi UIN Walisongo Semarang
angkatan 2016-2018 telah menjadi bahan kebijakan yang bertujuan untuk
meningkatkan kinerja bank dan pangsa pasar di dunia global saat ini.

Bagi UIN Walisongo Semarang, sebagai tambahan infomasi dalam
kepustakaan dibidang perbankan syariah khususnya dapat dijadikan sebagai
bahan bacaan yang berisikan suatu studi yang bersifat karya ilmiah pada

umumnya.

2. Manfaat Teoritis
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- Penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai sumber informasi dan referensi
untuk memungkinkan peenlitian selanjutnya mengenai topic-topik yang

berkaitan, baik yang bersifat melanjutkan ataupun melengkapi.

1.4. Sistematika Penulisan
Secara garis besar skripsi ini akan dibagi dalam lima (5) bab dan setiap bab dibagi

atas beberapa sub bab dengan kebutuhan pembahasan dan uraiannya sebagai berikut:
BAB | : PENDAHULUAN

Pada bab ini menguraikan latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan

penelitian, kegunaan penelitian dan sistematika penulisan.
BAB Il : TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini berisi teori terkait Bank Syariah, Kemudahan, Kemanfaatan, , Risiko,
Minat, Mobile Banking.

BAB IIl : METODE PENELITIAN

Berisi tentang jenis penelitian, populasi dan sampel, teknik pengumpulan data,
skala pengukuran, teeknik pengumpulan data, teknik analisis data, dan definisi konsep dan

operasional.
BAB IV : ANALISIS DATA

Pada bab ini berisi tentang penyajian data dan analisis data serta imprementasi data.
BAB V : PENUTUP

Pada bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran atas hasil penelitian disesuaikan

dengan rumusan masalah yang disajikan secara singkat dan jelas.
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BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Landasan Teori

2.1.1. Bank Syariah

Bank berasal dari kata bangue (Perancis) dan banco (Itali) yang berarti dada /
lemari atau bangku. Lemari / lemari dan bangku menjelaskan fungsi dasar bank
umum, yaitu: pertama menyediakan tempat penyimpanan uang dengan aman (fungsi
kustodian), dan kedua, menyediakan cara pembayaran pembelian barang dan jasa
(fungsi transaksi).?® Pada dasarnya,Bank dapat diartikan, sebagai lembaga yang
menjadi penengah antara,pihak yang memiliki kelebihan dana dan pihak yang dana
tidak mencukupi. Pihak surplus dana adalah masyarakat yang memiliki uang lebih
yang dapat disimpan di Bank dalam bentuk Giro, Deposito, dan Tabungan Sementara
itu, dana defisit adalah mereka yang kekurangan dana, yang dapat diisi dengan

meminjam ke bank dalam bentuk kredit.?

Definisi Bank Syariah adalah bank yang dalam aktivitasnya baik dalam
penghimpunan dana maupun dalam rangka penyaluran dana nya memberikan dan
mengenakan imbalan atas dasar prinsip syariah.?’ Sementara itu, dalam bukunya
"Edy Wibowo", definisi bank syariah atau bank syariah dibuat sesuai dengan hukum

syariah. Bank beroperasi sesuai dengan Quran dan Hadits.?

Sudarsono memberikan pendapat mengenai pengertian dari Bank Syariah,
Bank Syariah merupakan lembaga keuangan yang bisnis utamanya adalah
memberikan kredit dan jasa lainnya dalam bisnis pembayaran dan beredarnya uang

yang beredar berdasarkan prinsip syariah.?® Perbankan syariah merupakan lembaga

him.2.

%5 M. Syafi’i Antonio, Dasar-Dasar Manajemen Bank Syariah, (Jakarta: Pustaka Alfabeta, cet ke-4, 2006),

26 Dedy Takdir Syaifuddin, Manajemen Perbankan ( pendekatan Praktis), (Sulawesi Tenggara : Unhalu

Press, cetakan ke -1,2007), Him. .1.

27 Kementrian Agama Republik Indonesia, Buku Saku Perbankan Syariah, (Jakarta: 2016), HIm.30.
28 Edy Wibowo, dkk, Mengapa Memilih Bank Syariah?, (Bogor: Ghalia Indonesia cet.l, 2005), him.33.
29 Heri Sudarsono, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah, (Yogyakarta: Ekonosia FE UlI, 2008), him.22.
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2.1.2.

intermediasi dan penyedia jasa keuangan yang operasinya didasarkan pada etika dan
sistem nilai Islam, terutama yang tidak memiliki bunga (seperti riba), tidak ada
kegiatan spekulatif yang tidak produktif seperti perjudian (maysir), dan tidak ada hal-
hal yang jelas dan tidak etis Sistem nilai. Mencurigakan (gharar), dengan prinsip

keadilan, dan hanya mendanai kegiatan usaha yang sah.*

Bank Syariah ialah bank yang melaksanakan kegiatan usaha sesuai dengan
prinsip Syariah, antara lain Bank Umum Syariah dan BPR Syariah menurut
jenisnya.®! Berdasarkan Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008, Bank Syariah ialah
bank yang menjalankan kegiatan usaha sesuai dengan prinsip syariah yang menurut
jenisnya meliputi Bank Umum Syariah dan Bank Keuangan Rakyat Islam. Undang-
undang tersebut juga mengatur definisi prinsip-prinsip Syariah, yaitu berdasarkan
prinsip-prinsip hukum Islam dalam kegiatan perbankan yang disahkan oleh Fatwa,
lembaga-lembaga tersebut berhak menentukan Syariah Syariah. Dan pada pasal ini
juga menyebutkan bahwa tujuan perbankan syariah adalah untuk mendukung
penyelenggaraan pembangunan nasional dalam rangka mengedepankan keadilan,

persatuan, dan pemerataan kesejahteraan rakyat.

Kemudahan

Kemudahan penggunaan dianggap mudah dipahami apabila menggunakan
teknologi informasi, dan digunakan untuk mengurangi waktu dan tenaga
pembelajaran atau penggunaan secara bersamaan.?

Pengertian kemudahan adalah keyakinan bahwa sistem teknis tertentu dapat
digunakan dengan mudah (tanpa usaha apapun) dalam Malatratra dan Galetta dalam
Haspara (2015).%® Kemudahan penggunaan didefinisikan sebagai sejauh mana orang
percaya bahwa teknologi informasi mudah digunakan dan tidak menuntut pengguna

untuk bekerja keras. Davis (1989), "Perceived Ease of Use", teknologi didefinisikan

30 Ascarya, Diana Yumanita, Bank Syariah, (Jakarta: Pusat Pendidikan dan Studi Kebanksentralan Bl,

2005), him.4.

31 www.bi.go.id. Diakses pada tanggal 21 April 2020 pukul 22:27

32'yuli Andriyano, Pengaruh Persepsi Kemudahan, Persepsi Kebermanfaatan, Persepsi Risiko dan
Kepercayaan Terhadap Minat Nasabah Menggunakan Rekening Ponsel ( Studi Kasus Pada Nasabah CIMB Niaga
Daerah Istimewa Yogyakarta), Jurnal Profita Edisi 2, Tahun 20196,hIm.5

33 |kbar Wibiadila, Pengaruh Kegunaan, Kemudahan, Risiko, dan Kualitas Layanan Terhadap Minat
Nasabah Dalam Menggunakan Mobile Banking ( Survei pada Nasabah Bank Mandiri Kantor Cabang Solo),
Program Studi Akuntansi, fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Muhammdiyah Surakarta, 2016
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sebagai standar pengukuran yang menurut orang dapat dengan mudah dipahami dan
menggunakan komputer.

Wibowo (2006) juga mendukung definisi tersebut yang menyatakan bahwa
persepsi tentang kemudahan penggunaan suatu teknologi diartikan sebagai suatu
ukuran bahwa orang menganggap bahwa teknologi tersebut dapat dengan mudah
dipahami dan digunakan.®*

Berdasarkan denga firman Allah yang terdapat dalam QS Al-Insyirah ayat 5-6
yaitu sebagai berikut:

e T
Artinya : Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan,
sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan (Q.S Al-
Insyirah ayat 5-6)
155285 Y5 15554
Artinya : “Buatlah mudah, jangan mempersulit.” ( H.R. Bukhari N0.69 dan
Muslim No.1743)

w -4 c{?

8.7 st aary (lj C Ot e g
Artinya : “Kalian diutus untuk mempermudah dan kalian tidaklah diutus
untuk mempersulit”( H.R. Bukhari N0.220)

Berdasarkan ayat Al-Qur’an dan Hadits diatas yaitu menjelaskan bahwa
setiap manusia diminta untuk mepermudah aktivitas maupun urusannya dalam setiap
kegiatan apapaun dan tidak dianjutkan untuk mempersulit dirinya sendiri. Hal ini
menunjukan bahwa dengan adanya mobile banking maka akan mempermudah
kegiatan manusia dalam hal melakukan tranaksi.

Mobile banking yang mudah digunakan berarti layanan mobile banking bagi

semua pihak akan mudah dipahami dan digunakan, sehingga nasabah dapat dengan

34 Chitra Laksmi Rithmaya, Pengaruh Kemudahan Penggunaan, Kemanfaatan, Sikap, Risiko dan Fitur
Layanan terhadap Mjnat Ulang Nasabah Bank BCA Dalam Menggunakan Internet Banking, STIE Perbanas
Surabaya, 2016, him.164
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mudah mempelajari cara menggunakan mobile banking untuk bertransaksi. Davis
memberikan beberapa indicator mengenai kemudahan penggunaan terhadap sesuatu
system informasi yang meliputi :%

a. Mudah untuk dipelajari dan dioperasikan

b. Pengguna dapat melakukan pekerjaan dengan lebih mudah

c. Menambah keterampilan para pengguna

2.1.3.Kemanfaatan

Kemanfaatan didefinisikan sebagai suatu ukuran dimana penggunaan teknolgi
dipercaya akan mendatangkan manfaat bagi orang yang menggunakannya
Disebutkan pula pada Davis juga menyebutkan poin ini dalam kesejahteraan, yaitu
orang berpikir bahwa menggunakan sistem dapat meningkatkan tingkat kinerja.
Penggunaan teknologi informasi dapat memperoleh keuntungan pribadi. Shun Wang
Eats et al. juga mengungkapkan pandangan yang sama, Yyaitu bahwa persepsi
kemanfaatan adalah dimana sebagian orang berpendapat bahwa menggunakan suatu
sistem dapat meningkatkan kinerjanya. Davis secara konseptual meyakini bahwa
manfaat dapat diukur dengan mengukur indikator yang meliputi peningkatan kinerja,
penyederhanaan pekerjaan, dan perasaan serta pemanfaatan keseluruhan teknologi
yang digunakan.3®

Kemanfaatan dalam teknologi informasi adalah manfaat yang diperoleh atau
diharapkan pengguna saat menjalankan tugas dan pekerjaannya. Oleh karena itu,
tingkat kepraktisan teknologi informasi akan mempengaruhi sikap pengguna dalam
mengadopsi teknologi tersebut.®’

Berikut adalah ayat Al-quQur’an dan Hadits yang mengandung arti

kebermanfaatan :

3 Mario Ledesman, Pengaruh Manfaat, Kepercayaan, dan Kemudahan Penggunaan Terhadap Minat
Menggunakan Layanan Mobile Banking, Skripsi, Universitas Islam Negeri (UIN) Raden Intan : Lampung, 2018

36 Chitra Laksmi Rithmaya, Pengaruh Kemudahan Penggunaan, Kemanfaatan, Sikap, Risiko dan Fitur
Layanan terhadap Mjnat Ulang Nasabah Bank BCA Dalam Menggunakan Internet Banking, STIE Perbanas
Surabaya, 2016, him.164

87 Irwan Tirtana, Shinta Permata Sari, Analisis Pengaruh Persepsi Kebermanfatan, Persepsi
Kebermanfataan, dan kepercayaan Terhadap Penggunaan Mobile Banking, Seminar Nasional dan Call For Paper,
Program Studi Akuntansi-FEB UMS, 25 Juni 2014, him.675
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Artinya : “ Jika kalian berbuat baik, sesungguhnya kalian berbuat baik bagi
diri kalian sendiri”. ( QS. Al-Isra’:7)

};”T JU\ 204

Artinya : “ sebaik-baik manusia adalah yang paling bermanfaat bagi
manusia” (H.R. Ahmad, ath-Thabrani, ad-Darugtuni. Hadits ini dihasankan oleh al-
Albani didalam Shahihul Jami’ No:3289)

G 3 o i 4 15 (les

]

Py @
NG e Y
Sy

AN (0;2

.L:pf,g

z

Y\

) alee 2l iy 26 1)

Artinya : “ jika seseorang meninggal dunia, maka terputuslah amalnya kecuali
tiga perkara yaitu : sedekah jariyah, ilmu yang dimanfaatkan, atau do’a anak yang
sholeh” ( H.R. Muslim No.1631)

Berdasarkan ayat Al-Qur’an dan Hadits diatas menjelaskan bahwa ketika kita
melakukan sesuatu yang bermanfaat bagi orang lain, maka kebermanfaatan itu juga
akan kembali ke diri kita sendiri. Dan sebaik- baiknya manusia adalah manusia yang
bermanfaat bagi orang lain. Dalam hal ini, ketika pihak perbankan menciptakan
adanya mobile banking, maka hal itu akan bermanfaat bagi nasabahnya.

Menurut penelitian Duta (2011), manfaat teknologi informasi adalah manfaat
yang diharapkan dari pengguna teknologi informasi dalam menjalankan tugasnya.
Pengukuran manfaat dapat dibagi menjadi dua kategori, yaitu : (1) Kemanfaatan
dengan suatu factor (2) Kemanfaatan dengan estimasi dua factor meliputi dimensi:

a. Menjadikan pekerjaan lebih mudah
b. Bermanfaat
¢. Menambah prosduktifitas

d. Mempertinggi efektifitas.

Mengembangkan kinerja pekerjaan kemanfaatan dengan estimasi dua factor
dibagi menjadi dua kategori lagi yaitu kemanfaatan dan efektifitas, dengan dimensi-

dimensi masing-masing dikelompokkan sebagai berikut :
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a. Kemanfaatan meliputi dimensi : (1) menjadikan pekerjaan lebih mudah ( makes
job easier), bermanfaat ( usefull), menambah produktifitas ( increase
productivity).

b. Efektifitas meliputi dimensi : (1) mempertinggi efektifitas (enhance effectiveness),

(2) mengembangkan kinerja perbankan (improve job performance)

2.1.4. Risiko

Risiko adalah kondisi tidak pasti dalam memilih untuk bertransaksi, Faktor
pertimbangannya adalah jarak dan suasana perdagangan online serta infrastruktur
global yang mengandung unsur resiko.®

Risiko didefinisikan sebagai peluang untuk terjadinya sesuatu yang dapat
mempengaruhi atau mengganggu proses bisnis organisasi dan menyebabkan tujuan
bisnis organisasi gagal. Risiko ini diukur dari segi dampak atau dampak pada
kemungkinan terjadinya risiko.®® Sesuai PBI No. 13/13/25 / PBI / 2011 tentang
Penerapan Manajemen Risiko BUS dan UUS. Resiko adalah potensi kerugian akibat
terjadinya peristiwa tertentu. Pada saat yang sama, risiko kerugian adalah kerugian
yang terjadi karena konsekuensi langsung atau tidak langsung dari peristiwa risiko.

Kerugian ini bisa dalam bentuk finansial maupun non finansial.*

Risiko adalah kondisi tidak pasti yang menjadi pertimbangan orang untuk
melakukan transaksi online. Orang-orang secara serius mempertimbangkan jarak dan
suasana impersonal dalam transaksi online dan infrastruktur global yang berisiko.
Risiko didefinisikan sebagai estimasi subjektif kerugian konsumen ketika mereka

memperoleh hasil yang diharapkan (Pavlou, 2001). Menurut Dowling dan Staelin

% Yudha, Hafid Nur, Analisis Pengaruh Persepsi Nasabah Terhadap Internet Banking Adoption ( Studi
Kasus Pada Nasabah Perbankan Yang Menggunakan Internet Banking di Kota Surakarta), VVol.4 No.4, 2015,him.1
3 Riyanarto Sarno & Irsyat Iffano, Sistem Keamanan Manajemen Informasi, ( Surabaya: ITS Press,2009),
him.89
40 Bambang Rianto Rustam, Manajemen Risiko Perbankan Syariah di Indonesia, (Jakarta: Salemba Empat,
2013), him.38
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dalam Pavlou (2001), jika risiko hanya meningkat dari informasi menjadi keputusan

pembelian produk (transaksi), maka risiko terkait dengan kepercayaan. **

Berikut merupakan ayat Al-Qur’an yang menjelaskan tentang risiko dalam

islam :

LIIE LSS B0 2 ©)% 3
Artinya : “ Dan tidak seorangpun yang dapat mengetahui dengan pasti apa-
apa yang diusahakannya esok” ( Q.S. Lugman:34)

Ayat diatas merupakan dasar dari pemikiran konsep risiko dalam islam,

khusunya dalam kegiatan usaha dan investasi.

- @ & X < ° /&g P Qs o}~ o/°/ & *?' /.C _ .‘1 /w/‘ _
A O R8N W EaE G 2 s A 160 15T 20 @il b

GuNREITR

Artinya : “ hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu kepada Allah

dan hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari
esok, dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah maha mengetahui apa

yang kamu kerjakan”. ( QS. Al-hasyr:18)

Menurut Pavlou (2003), indikator-indikator untuk mengukur variable risiko
yaitu :

a. Kemungkinan terdapat risiko pencurian
b. Membutuhkan biaya yang besar

c. Kemungkinan terdapat risiko penipuan

2.1.5. Minat

Dalam Kamus lengkap Bahasa Indonesia, yang disebut dengan minat adalah
keinginan yang kuat, gairah, kecenderungan hati yang sangat tinggi terhadap

sesuatu.*? Menurut Syaiful Bahri Djamarah, minat merupakan kecenderungan untuk

41Chitra Laksmi Rithmaya, Pengaruh Kemudahan Penggunaan, Kemanfaatan, Sikap, Risiko dan Fitur
Layanan terhadap Mjnat Ulang Nasabah Bank BCA Dalam Menggunakan Internet Banking, STIE Perbanas
Surabaya, 2016, hIm.165

42 Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, him. 374
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senantiasa memperhatikan dan mengingat berbagai kegiatan. Orang yang tertarik
dengan suatu kegiatan akan terus mengikutinya dengan senang hati.*® Sedangkan
menurut Slameto, minat adalah rasa preferensi dan ketertarikan pada sesuatu atau
aktivitas tanpa diberitahu.**

Menurut Jogiyanto behavioral intention adalah keinginan atau minat seseorang
untuk melakukan suatu perilaku tertentu. Minat terkait dengan perilaku, tetapi minat
akan berubah seiring waktu, semakin dimungkinkan terjadi perubahan-perubahan
minat seseorang.

Minat adalah kecenderungan untuk tertarik pada hal yang relatif tetap untuk
menarik lebih banyak perhatian, dan untuk terus mengingat, dan kemudian
menikmati kesenangan menggunakan kepuasan teknis. Indikator yang menentukan
minat nasabah dalam menggunakan layanan mobile banking yaitu kemauan
masyarakat untuk menggunakan teknologi tersebut dan akan terus menggunakannya
di masa mendatang. Ada beberapa indicator tentang minat yaitu sebagai berikut:*

a. Minat Transaksional, yaitu kecenderungan untuk membeli atau menggunakan
produk.

b. Minat Refensial, yaitu kecenderungan seseorang untuk mereferensikan produk
kepada orang lain.

c. Minat eksploratif, menggambarkan minat seseorang dalam mencari informasi
tentang produk yang diminati dan mencari informasi untuk mendukung

karakteristik positif produk tersebut.

Terdapat beberapa factor yang mempengaruhi timbulnya minat, baik yang
berasal dari individu itu sendiri atau dari lingkungan masyarakat, crow &crow
menunjukkan bahwa ada tiga faktor berikut mempengaruhi minat, yaitu sebagai
berikut:

a. Factor dari dalam, artinya mengarah pada kebutuhan-kebutuhab yang muncul dari

dalam individu

43 Bahri Syaiful Djamarah, Psikologi Belajar, (Jakarta: PT.Rineka Cipta, 2008), him.132
44 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya, (Jakarta: PT.Rineka Cipta, 2010), him.180
4 Esthi Dwiyanti, “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat Beli Konsumen Terhadap Layanan
Intrenet Banking Mandiri «, Tesis, Universitas Diponegoro, Semarang, 2008, him.20
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b. Factor motif social, artinya mengarah pada penyesuaian diri lingkungan agar
dapat diterima dan diakui oleh lingkungannya atau aktiftas untuk memnubhi
kebutuhan social

c. Faktor Emosional atau perasaan, artinya minat sangat erat kaitannya dengan emosi
atau perasaan. Keberhasilan kegiatan yang didorong oleh minat akan membawa
kesenangan dan meningkatkan minat yang ada, sebaliknya kegagalan akan

mengurangi minat seseorang.

Adapun pembentukan minat dapat dilakukan dengan cara-cara sebagai berikut:*®
a. Belajar dari pengalaman.

b. Memberikan informasi yang seluas-luasnya, termasuk keuntungan maupun

kerugian yang ditimbulkan oleh objek yang bersangkutan.

c. Mendekatkan individu terhadap objek, dengan cara membawa individu kepada

objek atau sebaliknya.
2.1.6. Mobile Banking

Mobile banking merupakan layanan perbankan yang fungsinya untuk
memudahkan nasabah dalam melakukan transaksi bank tanpa harus menarik uang di
bank atau loket ATM. Menurut Sulistiyarini, Mobile Banking merupakan bagian dari
e-commerce, yaitu layanan informasi wireless banking terkini yang disediakan oleh
bank dengan menggunakan teknologi yang terdapat pada smartphone untuk
mendukung kelancaran dan kenyamanan aktivitas perbankan. Padahal, menurut
Pratiwi, dengan bantuan layanan mobile banking, pengecekan saldo rekening,
pemantauan kondisi setoran, pemeriksaan status kredit dan pembayaran kartu kredit,
pembayaran listrik dan telepon, serta transaksi lainnya lebih mudah. Mobile Banking
merupakan layanan yang fleksibel karena dapat digunakan untuk bertransaksi
kapanpun dan dimanapun, mudah ditemukan, ramah lingkungan dan melakukan

perubahan. Menurut Buse, layanan perbankan seluler saat ini terutama ditujukan

46 Dwitya Pratiwi Wulandari, Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat Nasabah Untuk Menggunakan
Layanan Mobile Banking pada PT Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Lubuk Pakam”. Tugas Akhir, Universitas
Islam Negeri: Sumatera Utara, 2018. HIm.10
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untuk SMS atau Mobile Internet , tetapi perangkat seluler juga dapat digunakan

untuk mengunduh program.*’

Mobile Banking mempunyai keunggulan yaitu nasabah dapat melakukan
transaksi dimanpun dan kapanpun tanpa adanya batasan waktu. Layanan pada m-
Banking meliputi transaksi finansial, transaksi non finansial, transfer dana, cek saldo
dan pembayaran tagihan yang dilakukan melalui telepon seluler.*® M-Banking adalah
hasil dari permintaan nasabah yang kuat akan layanan perbankan, karena layanan ini
memungkinkan nasabah bank untuk menggunakan semua jenis ponsel untuk

melakukan transaksi perbankan dan melihat informasi tentang rekening mereka.*®

Rahardjo mengemukakan ada beberapa syarat untuk mobile banking yaitu:
aplikasi yang mudah digunakan, layanan terjangkau dimana saja, aman, murah dan
terpercaya. Kelebihan dari mobile banking adalah sudah berpengalaman dalam
penerapan berbagai teknologi canggih, namun kekurangannya bersumber dari aspek
non teknis.Misalnya ketika orang lain mengetahui kode PIN pengguna mobile
banking maka akan berdampak pada perbankan seluler dan tingkat kenyamanan

pelanggan.®
Mobile banking secara umum dapat digolongkan menjadi 3 bagian, yaitu : >

a. Informational ( bersifat memberi informasi)
Didalam system ini, hanya memuat informasi mengenai produk-produk dan
layanan-layanan yang dimiliki oleh suatu bank. Risiko dalam system ini tergolong
cukup rendah, karena system ini sama sekali tidak terhubung dengan server utama
dan jaringan yang ada di bank, tetapi hanya terhubung dengan hosting situs.
Risiko yang mungkin terjadi ialah pengubahan isi dari situs di Internet ( deface).

47 Ni Made Ari Puspita Dewi, | Gde Kt. Warmika , Peran Persepsi Kemudahan Penggunaaan, Persepsi
Manfaat, dan Persepsi Risiko Terhadap Niat Menggunakan Mobile Commerce di Kota Depnpasar. E- Jurnal
Manajemen Unud, Volume.5 Nomor 4, tahun 2014, him.2608-2609

48 Dwitya Pratiwi Wulandari, Faktor-Faktor Yang Mempengarhi Minat Nasabah Untuk Menggunakan
Layanan Mobile Banking Pada PT Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Lubuk Pakam, Skripsi, ( Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam, Universitas Islam Negeri Sumatera Utara), him.11

49 Wiji Nurastuti, Teknologi Perbankan, ( Yogyakarta: Graha 1lmu,2011),hlm.130

%0 Syamsul Hadi, Novi. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Layanan Mobile Banking. Universitas Islam
Indonesia. him. 57.

51 Novita sari Wulandari, Nadya Novamdriani Karina Moeliono, ““ Analisis factor-Faktor Penggunaan
Layanan Mobile Banking di Bandung. Jurnal Bisnis Dan Iptek. Volume 10. Nomor.2. Oktober 2017.him.1441-142
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Hal tersebut tidak membahayakan keseluruhan system, akan tetapi mengacaukan

seluruh informasi yang ada di system tersebut.

. Communicative ( bersifat komunikatif)

Tipe yang ini bersifat interaktif dibandingkan dengan tipe yang pertama. Pada tipe
system ini, dimungkinkan terjadinya interaksi antara konsumen nasabah dengan
system yang ada di bank. Interaksi itu berupa informasi saldo, laporan transaksi,
pengubahan data pribadi nasabah maupun formulir-formulir keanggotaan layanan
dari bank yang bersangkutan. Risiko dalam system ini lebih besar dibandingkan
dengan yang pertama. Hal ini dikarenakan adanya hubungan antara nasabah
dengan beberapa server dijaringan bank. Untuk itu maka diperlukan pengawasan
dan penjagaan lebih di system ini, untuk mencegah penyusup maupun progam-
program yang dapat merusak system seperti virus, Trojan, dan lain-lain.

. Transacsional ( dapat melakukan transaksi)

Tipe yang terakhir ialah tipe yang paling lengkap dibandingkan dengan tipe-tipe
yang lain dan umumnya memuat dua tipe sebelumnya. Pada tipe ini, nasabah
dimungkinkan untuk melakukan transaksi secara langsung. Karena server ini
memiliki jalur langsung ke server utama dan jaringan yang ada dibank, maka
risiko yang dimiliki system ini dapat meliputi akses langsung ke account di bank,
seperti informasi saldo ataupun transaksi terakhir, pembayaran tagihan, transfer

dana, isi ulang pulsa, dan lain-lain.

2.2. Penelitian Terdahulu

Tabel 2.1.

Penelitian Terdahulu

No. PNeﬁreTia'l[i Pe\::eﬂl:ilan Variabel yang Diteliti Hasil Penelitian
1 | Mario Pengaruh 1. Manfaat (X1) 1. Manfaat
Ledesman (| Manfaat, 2. Kepercayaan (X2) berpengaruh
2018) Kepercayaan, |3 Kemudahan signifikan  terhadap
dan Pengunaan (X3) minat nasabah
Kemudahan .
Terhadap 4. Minat Nasabah menggunakan
Nasabah Menggunakan layanan mobile
Menggunakan Layanan Mobile |2. Kepercayaan tidak
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Layanan Banking berpengaruh
Mobile (Y1) terhadap minat
Banking nasabah
menggunakan
layanan mobile
3. Kemudahan
penggunaan
berpengaruh
signifikan terhadap
minat nasabah
menggunakan
layanan mobile
Cita Pengaruh 1. Kepercayaan (X1) |1. Kepercayaan
Melasari, | Kepercayaan, |2, Kegunaan (X2) berpengaruh  positif
Agus Kegunaar:], 3. Kemudahan (X3) terhadap
iliireosE(;)énani greir\?;ga S?sk 4. P_rivacY Rislf (X4) penggunaan Mobile
(2018) Time  Risk, 5. Fl.nanC|aI Risk (X5) Banking
dan Financial |6- Minat Penggunaan |2. Kegunaan
Risk Mobile Banking berpengaruh positif
Terhadap Bank Muamalat (Y) terhadap
Minat penggunaan Mobile
Peng_gunaan Banking
MOb'.Ie 3. Kemudahan
Banking Bank .
Muamalat berpengaruh positif
terhadap
penggunaan Mobile
Banking
4. Privacy Risk tidak
berpenaruh terhadap
penggunaan Mobile
Banking
5. Financial Risk tidak
mempunyai
pengaruh  terhadap
penggunaan Mobile
Banking
Risky Pengaruh 1. Persepsi  Manfaat | 1. Persepsi  manfaat
Pedita Sari | Persepsi (X1) berpengaruh positif
(2017) Manafaat, 2. Kemudahan (X2) dan signifikan
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Persepsi 3. Resiko (X3) terhadap
Kemudahan, |4. Penggunaan penggunaan Internet
dan Persepsi Internet  Banking Banking Bank
Resiko (Y1) Mandiri di Surabaya
Terhadap .
Penggunaan . Persepsi  manfaat
Internet berpengaruh positif
Banking dan sifnifikan
Nasabah terhadap
Bank Mandiri penggunaan Internet
di Surabaya Banking Bank
Mandiri di Surabaya
. Persepsi resiko
berpengaruh positif
dan signifikan
terhadap
penggunaan Internet
Banking Bank
Mandiri di Surabaya
Priestiani Pengaruh 1. Persepsi Kegunaan | 1. Persepsi Kegunaan
Putri Persepsi (X1) berpengaruh positif
Rahayu (1| Kegunaan, 2. Persepsi dan signifikan
2019) izrr?]eupdséhan Kemudahan (X2) terhadap Minat
dan Persepsi 3. Persepsi Menggunakan
Kenyamanan Kenyamanan (X3) Mobile Banking
Terhadap 4. Minat . Persepsi kemudahan
Minat Menggunakan ber-pengaruh
Men_ggunakan Mobile Banking positif dan
Mobile (Y1) signifikan terhadap
Banking

Minat
Menggunakan
Mobile Banking

. Persepsi

kenyamanan
berpengaruh positif
dansignifikan
terhadap
Menggunakan
Mobile Banking

Minat
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Muhammad
Irfan
Bagastia (
2018)

Pengaruh
Kemudahan,
Kenyamanan,
dan  Risiko
Terhadap
Minat
Menggunakan
Mobile
Banking
Dengan
Kepercayaan
Variabel
Intervening

Kemudahan
(X1)
Kenyamanan

(x2)

Risiko ( X3)
Minat (Y)

1. Kemudahan

berpengaruh
terhadap minat
Kenyamanan

tidak

berpengaruh
terhadap minat
Risiko
berpengaruh
positif dan
signifikan
terhadap minat

2.3. Kerangka Pemikiran Teoritik

Berdasarkan tinjauan landasan teori dan penelitian terdahulu, maka dapat disusun

suatu kerangka teori dalam penelitian ini sebagai berikut:

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran Teoritik

e
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2.4. Hipotesis

Hipotesis adalah dugaan yang bersifat sementara, yang masih memerlukan
pembuktian secara empiris. Karena merupakan dugaan, maka diperlukan adanya pembuktian
untuk mencapai sebuah kebenaran yang ada, apakah hipotesis itu benar atau salah.®
Berdasarkan tinjauan landasan teori dan kerangka teori maka hipotesis penelitan dirumuskan
sebagai berikut:

1. Kemudahan Layanan
Kemudahan penggunaan dianggap mudah dipahami apabila menggunakan
teknologi informasi, dan digunakan untuk mengurangi waktu dan tenaga pembelajaran
atau penggunaan secara bersamaan. Mobile banking yang mudah digunakan berarti
layanan mobile banking bagi semua pihak akan mudah dipahami dan digunakan,
sehingga nasabah dapat dengan mudah mempelajari cara menggunakan mobile banking
untuk bertransaksi.

Menurut Mario Ledesman (2018),Cita Melasari, Agus Suroso, Ade Banani
(2018), Risky Pedita Sari (2017), Priestiariani Putri Rahayu (2019), Muhammad Irfab
Bagastia ( 2018) kemudahan layanan memiliki pengaruh yang positif dan signifikan
terhadap minat menggunakan mobile banking. Berdasarkan hal tersebut maka
dirumuskan hipotesis sebagai berikut :

H1 : Kemudahan layanan berpengaruh terhadap minat mahasiswa Febi UIN Walisongo
Semarang Angkatan 2016-2018 menggunakan layanan Mobile Banking BRIS
2. Kemanfaatan
Kemanfaatan didefinisikan sebagai suatu ukuran dimana penggunaan teknolgi
dipercaya akan mendatangkan manfaat bagi orang yang menggunakannya. Kemanfaatan
dalam teknologi informasi adalah manfaat yang diperoleh atau diharapkan pengguna saat
menjalankan tugas dan pekerjaannya. Oleh karena itu, tingkat kepraktisan teknologi
informasi akan mempengaruhi sikap pengguna dalam mengadopsi teknologi tersebut.
Menurut Mario Ledesman (2018), Risky Pedita Sari (2017), kemanafaatan
memiliki pengaruh positif terhadap penggunaan mobile banking. Berdasarkan hal tersebut

maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

52 https://pendidikan.co.id/ hipotesis/ diakses pada tanggal 28 Mei 2020 pukul 21.30
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H1 : Kemanfaatan berpengaruh terhadap minat mahasiswa Febi UIN Walisongo

Semarang Angkatan 2016-2018 menggunakan layanan Mobile Banking BRIS

. Risiko

Resiko adalah kondisi tidak pasti dalam memilih untuk bertransaksi, Faktor
pertimbangannya adalah jarak dan suasana perdagangan online serta infrastruktur global
yang mengandung unsur resiko. Risiko adalah kondisi tidak pasti yang menjadi
pertimbangan orang untuk melakukan transaksi online. Orang-orang secara Serius
mempertimbangkan jarak dan suasana impersonal dalam transaksi online dan
infrastruktur global yang berisiko.

Menurut Risky Pedita Sari (2017), Muhammad Irfan Bagastia ( 2018), risiko
memiliki pengaruh yang positif dalam penggunaan mobile banking. Berdasarkan hal
tersebut maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

H1 : Risiko berpengaruh terhadap minat mahasiswa Febi UIN Walisongo Semarang

Angkatan 2016-2018 menggunakan layanan Mobile Banking BRIS
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BAB Il1
METODE PENELITIAN

3.1. Jenis dan Sumber data

3.2.

Jenis penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, dalam metode ini data yang
diperoleh atau data yang akan dicek berbentuk jumlah tertentu, sehingga dapat digunakan
metode statistik untuk menganalisis data tersebut. Sumber data pada penelitian ini adalah
menggunakan data primer dan data sekunder, dimana data pada primer adalah data yang
diperoleh dari respendonden melalui kuisioner, wawancara peneliti dengan narasumber
yaitu Mahasiswa Febi UIN Walisongo Semarang angkatan 2016-2018 yang menjadi
nasabah dari Bank Rakyat Indonesia (BRI) Syriah. Sedangkan data sekunder yaitu data
yang didapat secara tidak langsung melainkan diperoleh dari orang lain, atau pihak lain
seperti catatan buku, jurnal ataupun data-data yang berhubungan dengan penelitian ini.
Populasi dan Sampel

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/ subjek yang memiliki
kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulan . Populasi juga segala sesuatu yang berhubungan dengan
variabel penelitian.>® Populasi dalam penelitian ini adalah selurun Mahasiswa Febi UIN
Walisongo Semarang Angkatan 2016-2018.

Sampel adalah sebagian dari populasi. Pengambilan sample dalam penelitian ini
menggunakan teknik simpel random sampling. Menurut Sugiyono (2001:57), tehnik simple
random sampling adalah tehnik pengambilan sampel dari anggota populasi yang dilakukan
secara acak tanpa memperhatikan strata dalam populasi itu. .Dalam Penelitian ini, untuk
menetapkan besarnya sampel yang akan diambil peneliti mengacu pada pendapat Slovin

yaitu :

N

n= 1+ Ne?

n = jumlah sampel minimal

N = jumlah populasi sampel, yaitu mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam

%3 https://www.statistikian.com/2012/10/pengertian-populasi- dan-sampel.html diakses pada tanggal 30 Mei

2020 pukul 23:00
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3.3.

angkatan 2016, 2017, dan 2018 sejumlah 1436 mahasiswa.
e = presentasi kelonggaran ketelitian karena kesalahan pengambilan sampel, sebanyak
10%
Berdasarkan rumus tersebut, maka besarnya sampel yang diambil dalam penelitian
ini dengan data yang diperoleh dari data base Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam

angkatan 2016, 2017, dan 2018 adalah:

B 1436
"= 1¥1436(0,1)2

= 93,489 atau dibulatkan menjadi 94 mahasiswa

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah Kkuisioner atau angket.
Pengumpulan data yang akan dilakukan peneliti adalah dengan menyebarkan kuisioner
secara langsung kepada responden. Kuesioner nantinya dibagikan kepada mahasiswa
Fakultas Ekonomi dan Bisis Islam ( FEBI) UIN Walisongo Semarang Angkatan 2016-2018
yang merupakan nasabah dari Bank Rakyat Indonesia (BRI) Syriah. Tipe pertanyaan dalam
kuesioner tersebut adalah pertanyaan tertutup dimana responden dapat langsung
membubuhkan tanda centang pada alternative jawaban yang telah disediakan. Pengukuran
yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan skala Likert yaitu dengan cara variable
yang diukur dijabarkan menjadi indicator variable. Kemudian indicator tersebut menjadi
titik tolak untuk menyusun item-item instrument berupa pertanyaan ataau pernyataan.
Jawaban setiap item instrument yang menggunakan skala Likert dapat menggunakan pilihan
kata-kata :

a. Sangat Setuju = SS

b. Setuju=S
c. Netral =N
d. Tidak Setuju =TS

@D

. Sangat Tidak Setuju = STS

3.4. Teknik Analisis Data

Metode analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi linier

berganda, karna dalam penelitian ini menggunakan lebih dari satu variabel bebas dan satu
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variabel terikat. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan program SPSS (Statistical
Package for Social Science) agar mempemudah proses pengolahan data. Model yang
digunakan untuk menguji pengaruh variable independen terhadap variable dependen adalah
model Regresi Linier Berganda.

Dalam melakukan analisis data, yang dilakukan peneliti adalah sebagai berikut:
1. Uji Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif adalah metode yang berkaitan dengan pengumpulan dan
penyajian suatu gugus data sehingga memberikan informasi yang berguna.®* Statistik
deskriptif hanya sebatas memberikan deskripsi atau gambaran umum mengenai objek
yang diteliti tanpa ada maksud untuk melakukan generalisasi sampel terhadap populasi.
Statistik deskriptif mencakup pengumpulan, pengelompokan dan pengolahan data yang
selanjutnya akan menghasilkan ukuran statistik seperti frekuensi, pemusatan data,
penyebaran data, kecenderungan suatu gugus data, dl.%®
2. Uji Kualitas Data

a. Uji Reliabilitas

Menurut Sukadji dalam statiskian.com uji reliabilitas adalah seberapa besar derajat

tes mengukur secara konsisten sasaran yang diukur. Reliabilitas dinyatakan dalam

bentuk angka, biasanya dinyatakan sebagai koefisien. Apabila koefisien tinggi

maka reliabilitas juga tinggi. >

b. Uji Validitas

Uji validitas merupakan uji ketelitian atau ketepatan suatu alat ukur dalam

mengukur apa yang sedang diukur. Jadi uji validitas bertujuan untuk menilai

apakah alat ukur yang digunakan sudah tepat untuk mengukur apa yang seharusnya

diukur atau belum.®’

3. Uji Asumsi Klasik

** https://statmat.id/pengertian-statistik-deskriptif-dan-statistik-inferensia/ diakses pada 16 Agustus 2020
puk 10.5L5u-)https://www.rumusstatistik.com/2017/02/statistik—deskriptif.html diakses pada 16 Agustus 2020 pukul
H00 % https://www.statistikian.com/2012/10/uji-reliabilitas-instrumen.html# diakses padal6 Agustus 2020
Pkl 11g?]ttps://WWW.statistikian.com/2012/08/uji-validitas.html diakses pada 16 Agustus 2020 pukul 12:05
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Pengujian regresi linier berganda dapat dilakukan setelah model pada penelitian ini
lolos uji asumsi klasik. Pengujian asumsi klasik biasanya dikenal dengan istilah Best Liniar
Unbiased Estimator ( BLUE ), digunakan untuk mendeteksi ada tidaknya penyimpangan
asumsi klasik atas model regresi berganda yang digunakan. Pengujian ini terdiri dari :

a. Uji Normalitas, bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi variable
penganggu atau residual memiliki distribusi normal. ( Ghozali, 2013)

b. Uji Multikolonieritas, bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi
ditemukan adanya korelasi yang tinggi atau sempurna antar variable independen
dengan variable dependen ( Ghozali, 2011)

c. Uji Heteroskedastisitas, bertujuan untuk menguji apakah terdapat ketidaksamaan
variance pada residual dari satu pengamatan ke pengamatan lainnya dalam model
regresi. Jika variance residual dari satu pengamatan ke pengamatan lainnya
konstan maka disebut homoskedastisitas, dan apabila berbeda maka disebut
dengan heteroskedastisitas (Ghozali, 2013)

4. Uji Analisisis Data

a. Analisis Regresi Linier Berganda
Analisis regresi linier berganda adalah analisis yang memiliki variable bebas lebih
dari satu. Analisis regresi linier berganda memberikan kemudahan untuk
memasukkan beberapa variabel independen yang tidak melebihi k, dimana jumlah
k lebih kecil dari jumlah observasi. Sehingga model regresi linier berganda untuk
populasi adalah sebagai berikut :

Y = Bo+ B1Xy + B2Xy + 3Xs + e
Keterangan:
Y= Minat
X1= Kemudahan
Xo= Kemanfaatan
Xs= Risiko
Bo= Bilangan Konstanta
B1, B2, P3= Koefisien Regresi
e= Variabel Gangguan

b. Uji Statistik t ( Uji Signifikan Parameter Individual), digunakan untuk mengetahui

31



seberapa besar tingkat signifikasi pengaruh dari masing-masing variable

independen terhadap variable dependen. Dasar pengambilan keputusannya adalah

sebagai berikut:

1. Jika nilai signifikansi (Sig.) < probabilitas 0,05 maka ada pengaruh antara
variabel bebas dengan variabel terikat atau hipotesis sementara.

2. Jika nilai signifikansi (Sig.) > probabilitas 0,05 maka tidak ada pengaruh antara
variabel bebas terhadap variabel terikat atau hipotesis ditolak.

c. Uji Statistik F ( Uji Signifikan Simultan), digunakan untuk mengetahui apakah
variable dependen secara bersama sama mempengaruhi variable dependen secara
signifikan. Dasar pengambilan keputusannya adalah sebagai berikut:

1. Jika nilai Sig. < 0.05 maka hipotesis diterima. Artinya semua variabel bebas
berpengaruh terhadap variabel terikat.

2. Jika nilai Sig. > 0,05 maka hipotesis ditolak. Artinya semua variabel bebas
tidak berpengaruh terhadap variabel terikat.

d. Uji Koefisien Determinasi R?

Koefisien determinasi berganda (R?) digunakan untuk mengetahui besarnya
kontribusi dari keseluruhan variabel bebas atau independen pengaruhnya terhadap
variabel terikat atau dependen, sedangkan sisanya dipengaruhi variabel yang
tidak termasuk dalam model penelitian. Model dianggap baik bila koefisien

determinasi sama dengan satu atau mendekati satu.>®

58 Catur Kurniawan, “Analisis Pengaruh Trust in Brand, Kualitas layanan, dan Promosi terhadap Kepuasan
Pelanggan Produk IM3 Ooredoo pada Mahasiswa FEBI IAIN Tulungagung”, Skripsi Jurusan Ekonomi Syariah
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Tulungagung, 2016, hal. 67
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3.5. Definisi Operasional Variabel

Dalam penelitian ini operasional variabel penelitian dan pengukuran variabel dapat

dilihat pada tabel 3.1.

Tabel 3.1.

Definisi Operasional Variabel ( Variabel Dependen : Minat, Variable Independen :

Kemudahan Layanan, Kemanfaatan dan Risiko)

tingkat dimana
seseorang
percaya bahwa
dengan

menggunakan

. Teknologi

manfaat bagi individu
Informasi
sangat membantu untuk

meningkatkan kinerja

Variabel Definisi Indikator Skala
Penelitian Pengukur
Kemudahan Menurut Lee et Teknologi informasi | Skala Likert
Layanan (X1) | al (2010) sangat mudah dipahami

kemudahan Mudah terampil dalam

adalah dimana penggunaan teknologi

pengguna Teknologi informasi

teknologi sangat mudah untuk

percaya bahwa dipoerasikan

Teknologi

Informasi  yang

fleksibel, mudah

dipahami, dan

mudah

dioperasikan

(compatible)
Kemanfaatan | Davis  (1989) Teknologi Informasi | Skala Likert
(X2) Manfaat  yaitu memberikan banyak
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suatu  system
dapat
meningkatkan

Kinerja. Manfaat

yang  diyakini
individu  dapat
diperoleh
apabila mengg
unakan
teknologi
informasi.

Risiko (X3) Menurut Pavlou a. Kemungkinan Skala Likert
(2003)  risiko terdapat risiko dalam
merupakan kemanan transaksi
suatu  persepsi b. Jaminan keamanan
tentang dari bank
ketidakpastian c. Kemungkinan
dan konsekuensi terdapat risiko
—konsekuensi penipuan
tidak diinginkan
dalam
melakukan
suatu  kegiatan
tertentu

Minat Minat menurut a. Nasabah ingin | Skala Likert
Ferdinand menggunakan  internet
dalam  Ferista banking dimasa
(2014) adalah mendatang
kecenderungan Kesesuaian penggunaan

seseorang untuk

internet banking

dengan
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bertindak
dilandasi
dengan adanya
ketertarikan
terhadap suatu
obyek yang
diikuti oleh
keinginan untuk
mendapatkan
obyek yang
diinginkan
tersebut melalui
proses transaksi

pertukaran.

kebutuhan
Kesesuaian
menggunakan
banking
kebutuhan.

internet

dengan
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4.1 Hasil Penelitian

BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1.1 Analisis Deskriptif
4.1.1.1 Karakteristik Responden

Analisis karakteristik responden menjelaskan karakteristik dari

minat naabah menggunakan layanan mobile banking.dalam hal ini adalah

Mahasiswa S1 FEBI UIN Walisongo Semarang. Karakteristik ini meliputi

Jenis Kelamin, Jurusan, Angkatan.
4.1.1.1.1Jenis Kelamin

411.1.2

Dari kuesioner yang disebar maka data sebagai berikut:
Tabel 4.1

Klasifikasi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin | Frekuensi | Persentase
Laki — Laki 28 29,6%
Wanita 66 70,4%
Total 94 100%

Berdasarkan data diatas, menunjukkan bahwa jumlah
responden laki — laki 28 mahasiswa FEBI UIN Walisongo
Semarang atau 29,6% dari total keseluruhan responden,
sedangkan dari jumlah responden wanita adalah sebanyak 68
Mahasiswa FEBI UIN Walisongo Semarang atau 70,4% dari total
keseluruhan responden.

Jurusan
Dari hasil kuesioner yang disebarkan dihasilkan data

sebagai berikut:
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411.13

Tabel 4.2

Klasifikasi responden berdasarkan jurusan

Jurusan Frekuensi | Persentase
D3 Perbankan Syariah | 13 14,3%

S1 Perbankan Syariah | 42 44,9%

S1 Ekonomi Islam 20 21,4%

S1 Akuntansi Syariah | 13 13,3%

S1 Manajemen 6 6,1%
Total 94 100%

Dari data diatas, bahwa terdapat mahasiswa FEBI UIN
Walisongo Semarang jurusan D3 Perbankan Syariah sebanyak 13
mahasiswa atau 14,3% dari keseluruhan responden, sebanyak 42
mahasiswa S1 Perbankan Syariah atau 44,9% dari keseluruhan
responden, sebanyak 20 mahasiswa S1 Ekonomi Islam atau
21,4% dari keseluruhan responden, sebanyak 13 mahasiswa S1
Akuntansi Syariah atau 13,3% dari keseluruhan responden,
sebanyak 6 mahasiswa S1 Manajemen atau 6,1% dari keseluruhan

responden.

Angkatan
Berdasarkan kuesioner yang disebarkan memperoleh

hasil sebagai berikut:

Tabel 4.3
Klasifikasi Responden berdasarkan Tahun Angkatan
Tahun Angkatan Frekuensi Persentase
2016 21 22,4%
2017 41 43,9%
2018 32 33,7 %
Total 94 100%
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Berdasarkan data diatas diketahui dari keseluruhan
responden terdapat 21 mahasiswa FEBI UIN Walisongo
Semarang atau 22,4% dari keseluruhan responden adalah
angkatan 2016, sebanyak 41 mahasiswa FEBI UIN Walisongo
Semarang atau 43,9% dari keseluruhan responden adalah
angkatan 2017, sebanyak 32 mahasiswa FEBI UIN Walisongo
Semarang atau 33,7% dari keseluruhan responden adalah
angkatan 2018.

4.1.2. Uji Validitas dan Uji Reliabilitas
4.1.2.1 Uji Validitas

Uji validitas bertujuan untuk mengetahui validitas atau keberlakuan kuesioner
yang digunakan peneliti untuk mengukur dan memperoleh data penelitian dari
responden. Jika sudah terbukti validitas dan reliabilitasnya maka angket penelitian
dianggap berkualitas, artinya jika angket valid dan reliabel layak digunakan sebagai
alat bantu penelitian.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan uji validitas dengan uji Pearson
Product Moment. Uji validitas pearson product moment menggunakan prinsip
mengkorelasikan antara masing-masing skor item kuesioner dengan skor total

jawaban responden. Uji validitas pearson dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu :

e Pembandingan nilai r-hitung dengan r-tabel, dengan ketentuan sebagai berikut:
1. Jika nilai r-hitung > r-tabel, maka dinyatakan valid.

2. Jika nilai r-hitung < r-tabel, maka dinyatakan tidak valid.

Cara mencari nilai r-tabel dengan N=94 pada signifikansi 5% pada distribusi nilai
r-tabel statistik, maka diperoleh 0,2028.

e Melihat nilai signifikansi (Sig.), dengan ketentuan sebagai berikut:

1. Jika nilai Signifikansi < 0,05 = valid

2. Jika nilai Signifikansi > 0,05 = tidak valid
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Berikut merupakan hasil dari pengujian validitas uji Pearson Product Moment
dengan menggunakan IBM SPSS Statistics Version 24 dapat dilihat pada tabel

dibawabh ini:

1) Uji validitas variabel X1 (Kemudahan Layanan)
Tabel 4.4

Hasil Uji validitas variabel X1

Item r-hitung r-tabel 5% | Keterangan
kuesioner

X1.1 0,758 0,2028 Valid

X1.2 0,847 0,2028 Valid

X1.3 0,902 0,2028 Valid

X1.4 0,875 0,2028 Valid

Berdasarkan tabel diatas dikatakan keseluruhan dari pernyataan atau item
mengenai variabel X1 (Kemudahan Layanan) valid, karena semua nilai dari r-

hitung lebih besar dari nilai r-tabel.

2) Uji validitas variabel X2 (Manfaat)
Tabel 4.5

Hasil Uji validitas variabel X2

Item r-hitung r-tabel 5% | Keterangan
kuesioner

X2.1 0,796 0,2028 Valid

X2.2 0,706 0,2028 Valid

X2.3 0,783 0,2028 Valid

X2.4 0,859 0,2028 Valid
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Berdasarkan tabel diatas dikatakan keseluruhan dari pernyataan atau item
mengenai variabel X2 (Manfaat) valid, karena semua nilai dari r-hitung lebih

besar dari nilai r-tabel.

3) Uji validitas variabel X3 (Risiko)

Tabel 4.6

Hasil Uji validitas variabel X3

Item r-hitung r-tabel 5% | Keterangan
kuesioner

X3.1 0,758 0,2028 Valid

X3.2 0,758 0,2028 Valid

X3.3 0,755 0,2028 Valid

X3.4 0,774 0,2028 Valid

Berdasarkan tabel diatas dikatakan keseluruhan dari pernyataan atau item
mengenai variabel X3 (Risiko) valid, karena semua nilai dari r-hitung lebih

besar dari nilai r-tabel.

4) Uji validitas variabel Y (Minat Nasabah)

Tabel 4.7

Hasil Uji validitas variabel Y

Item r-hitung r-tabel 5% | Keterangan
kuesioner

Y.l 0,722 0,2028 Valid

Y.2 0,802 0,2028 Valid

Y.3 0,785 0,2028 Valid

Y.4 0,625 0,2028 Valid

Y.5 0,762 0,2028 Valid
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Berdasarkan tabel diatas dikatakan keseluruhan dari pernyataan atau item
mengenai variabel Y (Minat Nasabah) valid, karena semua nilai dari r-hitung

lebih besar dari nilai r-tabel.

4.1.2.2 Uji Reliabilitas

Apabila validitas dan reliabilitasnya telah terbukti maka kuesioner tersebut
dianggap berkualitas. Jika butir angket terlebih dahulu diuji validitasnya dan
dinyatakan valid maka peneliti dapat menguji reliabilitasnya. Uji reliabilitas untuk
melihat apakah kuesioner konsisten jika berulang kali digunakan untuk

pengukuran

Uji reliabilitas dapat dilakukan secara bersama-sama terhadap seluruh item
kuesioner dalam suatu variabel penelitian. Uji reliabilitas berbeda dengan uji
validitas, dimana uji validtas ialah untuk menguji valid atau tidaknya item-item
kuesioner, sementara uji reliabilitas adalah gabungan dari beberapa item-item
kuesioner. Dalam uji reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan uji Cronbach
Alpha dimana nilai minimum yang digunakan dalam perhitungan alpha adalah
0,6. Yang diolah menggunakan IBM SPSS Statistics Version 24, dapat dilihat

sebagai berikut:

Tabel 4.8

Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach’s | Standar | Keterangan
Alpha Reabilitas

Kemudahan Layanan| 0,868 0,60 Reliable

(X1)

Manfaat (X2) 0,795 0,60 Reliable

Risiko (X3) 0,751 0,60 Reliable

Minat Nasabah () 0,791 0,60 Reliable
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Berdasarkan hasil diatas dapat disimpulkan bahwa nilai Cronbach’s Alpha
dari variabel X1 (Kemudahan Layanan), variabel X2 (Manfaat), variable X3 (
Risiko) dan variabel Y (Minat Nasabah) adalah reliabel karena nilainya > 0,60

sehingga dikatakan reliable.

4.1.3. Uji Asumsi Klasik

4.1.3.1. Uji Normalitas
Uji normalitas adalah uji untuk mengukur apakah data penelitian

memiliki distribusi normal sehingga dapat dipakai dalam statistik parametrik.
Uji normalitas dapat dilakukan dengan menggunakan uji Kolmogrov-Smirnov.
Pengambilan kesimpulan untuk menentukan apakah suatu data mengikuti
distribusi normal atau tidak adalah dengan menilai signifikansinya. Jika
signifikansinya > 0,05 maka berdistribusi normal dan sebaliknya jika
signifikansinya < 0,05 maka tidak berdistribusi normal. Dalam pengolahan
data ini, peneliti menggunakan IBM SPSS Statistics Version 24. Berikut

adalah hasil pengujian dengan uji Kolmogrov-Smirnov.

Tabel 4.9

Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardiz

ed Residual
N 94
Normal Parameters®®  Mean .0000000
Std. Deviation 1.98892275
Most Extreme Absolute .099
Differences Positive .054
Negative -.099
Test Statistic .099
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Asymp. Sig. (2-tailed)
Monte Carlo Sig. (2- Sig.

tailed) 99% Confidence Lower
Interval Bound

Upper

Bound

.024°
.305¢
293

317

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. Based on 10000 sampled tables with starting seed 2000000.

Berdasarkan hasil diatas dapat diketahui bahwa nilai signifikansinya adalah 0,305

yang artinya lebih besar dari 0,5 maka dapat disimpulkan bahwa data yang diuji

berdistribusi normal.

4.1.3.2.Uji Multikolinieritas

Pengujian multikolinieritas merupakan suatu keadaan dimana terdapat korelasi
antar variabel bebas. Masalah multikolinearitas yang parah dapat menyebabkan tanda
dari parameter yang diperkirakan berubah. Jika terdapat persamaan antar variabel dalam
suatu model maka akan menimbulkan korelasi yang sangat kuat. Uji multikoliniaritas
dapat dilihat dari nilai Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF) serta besaran
korelasi antar variabel independen. Dalam menggunakan uji Tolerance dan VIF ini dapat
diinterpretasikan melalui dua cara yaitu pertama, dengan cara melihat nilai Tolerance,
jika nilai Tolerance > 0,10 maka artinya tidak terjadi Multikolinieritas. Yang kedua,
dengan melihat nilai VIF, jika nilai VIF lebih kecil dari < 10,00 maka artinya tidak terjadi
Multikolinieritas. Selanjutnya adalah hasil perhitungan uji multikolinieritas dengan dari
variabel X1 (Kemudahan Layanan), variabel X2 (Manfaat), variabel X3 (Resiko), dan

variabel Y (Minat Nasabah). Berikut hasil uji multikolinieritas dengan menggunakan

SPSS versi 24 sebagai berikut:
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Tabel 4.10

Hasil Uji Multikolinieritas

Coefficients?

Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error  Beta T Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) .786 2.451 321 749
x1 533 216 .365 2.464 .016 279 3.578
X2 479 229 309 2.089 .039 281 3.562
x3 140 .068 167 2.063 .042 935 1.070

a. Dependent Variable: y

Berdasarkan hasil uji multikolinieritas diatas dapat dilihat bahwa variabel
X1 ( (Kemudahan Layanan) mempunyai nilai VIF sebesar 3,578, variabel X2
(Manfaat) mempunyai nilai VIF sebesar 3,562, variable X3 ( Risiko) mempunyai
nilai VIF sebesar 1,070 dapat disimpulkan bahwa dari variabel Kemudahan
Layanan, Manfaat, Risiko tidak terjadi multikolinieritas karena nilai VIFnya
kurang dari 10,0. Selain berdasarkan nilai VIF-nya, dilihat dari nilai tolerance
seluruh variabel diatas yaitu lebih besar dari 0,10. Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa seluruh variabel yang disertakan dalam penelitian ini tidak

terjadi multikolinieritas.

4.1.3.3. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas adalah bagian dari uji asumsi klasik dalam analisis
regresi. Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya kesamaan
varian dari nilai residual untuk semua pengamatan pada model regresi.
Heteroskedastisitas merupakan salah satu faktor yang menyebabkan model regresi
linear tidak efisien dan akurat. Model regresi yang baik ditandai dengan tidak terjadi
gejala heteroskedastisitas. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan Uji Spearman’s
rho. Uji Spearman’s rho dilakukan dengan cara mengkorelasikan antara absolut

residual hasil regresi dengan semua varaibel bebas. Dalam menentukan hasil ujii
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heteroskedastisitas Spearman’s rho yaitu jika nilai signifikansi (Sig) hasil korelasi

lebih besar dari 0,05 maka tidak terjadi masalah heteroskedastisitas. Berikut hasil uji

heteroskedastisitas dengan menggunakan uji Spearman’s rho melalui IBM SPSS 24.

Tabel 4.11

Hasil Uji Heteroskedastisitas

Correlations

Unstandard
ized
x1 X2 x3 Residual
Spearman's  x1 Correlation 1.000 .827" .056 .001
rho Coefficient
Sig. (2-tailed) .000 501 .990
N 94 94 94 94
X2 Correlation 827" 1.000 -110 .000
Coefficient
Sig. (2-tailed) .000 293 .998
N 94 94 94 94
x3 Correlation .056 -110 1.000 .009
Coefficient
Sig. (2-tailed) 501 .293 934
N 94 94 94 94
Unstandardized Correlation .001 .000 .009 1.000
Residual Coefficient
Sig. (2-tailed) .990 .998 934
N 94 94 94 94

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Berdasarkan tabel diatas maka dapat dikatakan bahwa nilai signifikansi dari hasil

uji heteroskedastisitas menggunakan uji Spearman’s rho diatas yaitu masing-masing

variabel lebih besar dari 0.05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa untuk model regresi

pengaruh  persepsi

kemudahan dan

persepsi

kebermanfaatan

terhadap minat

menggunakan Mobile Banking tidak terjadi masalah heteroskedastisitas dibuktikan

dengan nilai signifikansi lebih dari 0,05.
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4.1.4 Uji Analisis Regresi Linier Berganda
Analisis regresi linier berganda adalah suatu persamaan yang menggambarkan

pengaruh dua atau lebih variabel bebas terhadap variabel terikat. Atau digunakan untuk
mengetahui pengaruh secara simultan atau parsial antara variabel independen yaitu
Persepsi kemudahan (X1), Persepsi kebermanfaatan (X2) dan variabel dependen yaitu

Minat menggunakan mobile banking (). Berikut adalah hasil uji regresi linier berganda:
Tabel 4.12

Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Variabel Koefisien
Independen Regresi
Kemudahan 0,365
Layanan

Manfaat 0,309
Risiko 0,167
Konstanta = 0,786

Berdasarkan hasil pengujian parameter individual yang disajikan dalam gambar
diatas, maka dapat dikembangkan sebuah model persamaan regresi yaitu :

Y:a+b1X1+b2X2+b3X3+e

Y =0,786 + 0,365X1 + 0,309X2+ 0,167X3 + €

Keterangan :

1. Nilai konstanta sebesar 0,786 berarti bahwa jika variabel kemudahan layanan,
manfaat dan risiko memiliki nilai nol, maka minat nasabah menggunakan layanan m-
Banking BRIS sebesar 0,786.

2. Nilai koefisien beta sebesar 0,365 pada variabel kemudahan layanan mengartikan
bahwa jika Mudah untuk dipelajari dan dioperasikan Pengguna dapat melakukan
pekerjaan dengan lebih mudah maka minat nasabah menggunakan layanan m-

Banking BRIS akan meningkat sebesar 36,5%. Dengan asumsi bahwa variabel bebas
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yang lain dari model regresi adalah tetap.

Nilai koefisien beta sebesar 0,309 pada variabel Manfaat mengartikan bahwa jika
Menjadikan pekerjaan lebih mudah, Bermanfaat, Menambah produktifitas,
Mempertinggi efektifitas. maka minat nasabah menggunakan layanan m-Banking
BRIS akan meningkat sebesar 30,9%. Dengan asumsi bahwa variabel bebas yang lain
dari model regresi adalah tetap

Nilai koefisien beta sebesar 0,167 pada variabel risiko mengartikan bahwa jika ,
Kemungkinan  terdapat risiko  pencurian ,Membutuhkan  biaya yang
besar,Kemungkinan terdapat risiko penipuan maka minat nasabah menggunakan
layanan m-Banking BRIS akan meningkat sebesar 16,7%. Dengan asumsi bahwa

variabel bebas yang lain dari model regresi adalah tetap.

4.1.5 Uji Statistik
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah hipotesis yang telah dtetapkan diterima

atau ditolak secara statistik. Pengujian hipotesis penelitian dilakukan dengan menggunakan

Uji t (secara parsial), Uji f (secara simultan) dan Uji Statisti R? (Adjusted R Square).

4.1.5.1 Uji Signifikansi Parsial (T-test)

Uji T digunakan untuk menguji apakah variabel independen berpengaruh secara

parsial terhadap variabel dependen. Dapat dilihat pada tabel 4.19 dibawah ini:

Tabel 4.13
Hasil Uji T-test

Coefficients?

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error  Beta T Sig.
1 (Constant) .786 2.451 321 .749
KEMUDAHAN 533 216 .365 2.464 .016
LAYANAN
MANFAAT 479 229 309 2.089 .039
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RISIKO 140 .068 167 2.063 042
a. Dependent Variable: MINAT NASABAH

Berdasarkan hasil uji T yang disajikan dalam tabel diatas dapat ditarik kesimpulan

bahwa:

* Hipotesis pertama pada penelitian ini adalah variabel kemudahan layanan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap minat menggunakan mobile banking. Berdasarkan hasil
uji t test diatas diketahui bahwa nilai t-hitung untuk variabel kemudahan layanan adalah
2,464 kemudian nilai pada tabel distribusi 5% (0.05) adalah sebesar 1,985. Maka nilai
thitung > t-tabel (2,464 > 1,985), yang artinya ada alasan kuat pada H1 diterima dan HO
ditolak. Hal ini diperkuat dengan nilai signifikansi (0,016 < 0,05). Maka dapat
disimpulkan bahwa variabel kemudahan layanan secara parsial berpengaruh positif dan
signifikan terhadap minat menggunakan mobile banking. Artinya H1 diterima.

Hipotesis kedua pada penelitian ini adalah variabel kemanfaatan berpengaruh positif
dan signifikan terhadap minat menggunakan mobile banking. Berdasarkan hasil uji t test
diatas diketahui bahwa nilai t-hitung untuk variabel kemanfaatan adalah 2,089
kemudian nilai pada tabel distribusi 5% (0.05) adalah sebesar 1,985. Maka nilai t-hitung
> t-tabel (2,089 > 1,985), yang artinya ada alasan kuat pada H1 diterima dan HO ditolak.
Hal ini diperkuat dengan nilai signifikansi (0,039 < 0,05). Maka dapat disimpulkan
bahwa variabel kemanfaatan secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap

minat menggunakan mobile banking. Artinya H2 diterima.

Hipotesis ketiga pada penelitian ini adalah variabel risiko berpengaruh positif dan
signifikan terhadap minat menggunakan mobile banking. Berdasarkan hasil uji t test
diatas diketahui bahwa nilai t-hitung untuk variabel risiko adalah 2,063 kemudian nilai
pada tabel distribusi 5% (0.05) adalah sebesar 1,985 Maka nilai t-hitung > t-tabel (2,063
> 1,985), yang artinya ada alasan kuat pada H1 diterima dan HO ditolak. Hal ini
diperkuat dengan nilai signifikansi (0,042 < 0,05). Maka dapat disimpulkan bahwa
variabel risiko secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat

menggunakan mobile banking. Artinya H3 diterima.

4.1.5.2 Uji Signifikansi Silmultan (F-test)
Uji F digunakan untuk menguji pengaruh variabel independen terhadap variabel

dependen secara bersama-sama. Dapat dlihat pada tabel dibawah ini:
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Tabel 4.14

F-test
H
ANOVA?
Sum of Mean

Model Squares Df Square F Sig.
1 Regression  300.024 3 100.008 24.466  .000°

Residual ~ 367.891 90 4.088

Total 667.915 93

a. Dependent Variable: MINAT NASABAH
b. Predictors: (Constant), RISIKO, MANFAAT, KEMUDAHAN LAYANAN

Berdasarkan hasil uji F yang disajikan dalam gambar diatas dapat diketahui
bahwa nilai F-hitung sebesar 24,466 sedangkan hasil F-tabel dengan tingkat
signifikansi 5% (0,05) adalah sebesar 2,71. Hal ini berarti F-hitung > F-tabel
(24,466 > 2,71) dengan tingkat signifikansi (0,000 < 0,05). Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa secara simultan atau bersama-sama terdapat pengaruh
yang signifikan dari literasi kemudahan layanan, manfaat dan risiki terhadap
minat nasabah menggunakan layanan mobile banking. Artinya H1 diterima dan HO
ditolak.

w

4.1.5.3 Uji Koefisien Determinasi (R?)

Tabel 4.15

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

Model Summary
Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate

1 6702 449 431 2.022

a. Predictors: (Constant), RISIKO, MANFAAT,
KEMUDAHAN LAYANAN
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Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi (Adjusted R Square) yang
disajikan pada tabel diatas dapat diketahui bahwa pengaruh dari ketiga variabel
independen (kemudahan layanan, manfaat dan risiko) terhadap minat nasabah
menggunakan layanan mobile banking sebesar 0,431 atau 43,1%. Artinya secara
simultan minat nasabah menggunakan layanan mobile banking dapat dipengaruhi
oleh variabel kemudahan layanan, manfaat dan risiko sebesar 43,1%. Sedangkan
sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain diluar model yang tidak diteliti dalam

penelitian ini.
4.2. Pembahasan Hasil Analisis Data

1) Pengaruh variabel kemudahan terhadap minat nasabah menggunakan layanan mobile

banking Mahasiswa FEBI UIN Walisongo semarang.

Kemudahan penggunaan mobile banking memiliki makna bahwa layanan mobile
banking oleh pihak akan mudah dipahami dan mudah untuk digunakan, sehingga nasabah

dapat dengan mudah mempelajari tata cara bertransaksi menggunakan m-banking.

Dari pengujian hipotesis didalam uji T menyatakan bahwa variabel X1 (
kemudahan layanan) berpengaruh terhadap variabel Y (minat nasabah menggunakan
layanan mobile banking) dengan nilai t-hitung sebesar 2,464 sedangkan nilai t-tabel 1,985
dan nilai signifikansinya sebesar 0,016 lebih kecil dari 0,05. Berarti persepsi kemudahan
mempunyai pengaruh signifikan terhadap minat nasabah menggunakan layanan mobile
banking. Pengaruh yang diberikan variabel kemudahan layanan sebagai variabel bebas
tersebut bersifat positif yang artinya semakin tinggi persepsi kemudahan maka semakin
tinggi pula minat Mahasiswa FEBI UIN Walisongo semarang dalam menggunakan

mobile banking.

Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Mario
Ledesman, Sari dan Priestiani Putri Rahayu yang mendapatkan hasil bahwa Kemudahan

berpengaruh positif terhadap minat penggunaan mobile banking.

2) Pengaruh variabel kemanfaatan terhadap minat nasabah menggunakan layanan mobile banking

Mahasiswa FEBI UIN Walisongo semarang.
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Variabel manfaat ialah dimana seseorang percaya bahwa menggunakan sistem

tertentu dapat meningkatkan kinerjanya.

Dari pengujian hipotesis didalam uji T menyatakan bahwa variabel X2 (manfaat)
berpengaruh terhadap variabel Y (minat menggunakan mobile banking) dengan nilai t-
hitung sebesar 2,089 sedangkan nilai t-tabel 1,985 dan nilai signifikansinya sebesar 0,039
lebih kecil dari 0,05. Berarti variabel manfaat mempunyai pengaruh signifikan terhadap
minat nasabah menggunakan layanan mobile banking. Pengaruh yang diberikan variabel
manfaat sebagai variabel bebas tersebut bersifat positif yang artinya semakin tinggi
manfaat maka semakin tinggi pula minat Mahasiswa FEBI UIN Walisongo semarang
dalam menggunakan mobile banking.

Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian terdahulu. Hasil dari penelitian
yang dilakukan oleh Mario Ledesman yang mendapatkan hasil bahwa kemanfaat
berpengaruh positif terhadap penggunaan mobile banking.

3) Pengaruh variabel risiko terhadap minat nasabah menggunakan layanan mobile banking
Mahasiswa FEBI UIN Walisongo semarang
Variabel risiko ialah perkiraan subyektif konsumen untuk menderita kerugian dalam

menerima hasil yang diinginkan.

Dari pengujian hipotesis didalam uji T menyatakan bahwa variabel X2 (risiko)
berpengaruh terhadap variabel Y (minat menggunakan mobile banking) dengan nilai t-
hitung sebesar 2,063 sedangkan nilai t-tabel 1,985 dan nilai signifikansinya sebesar 0,042
lebih kecil dari 0,05. Berarti variabel manfaat mempunyai pengaruh signifikan terhadap
minat nasabah menggunakan layanan mobile banking. Pengaruh yang diberikan variabel
risiko sebagai variabel bebas tersebut bersifat positif yang artinya semakin tinggi risiko
maka semakin tinggi pula minat Mahasiswa FEBI UIN Walisongo semarang dalam

menggunakan mobile banking.

Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian terdahulu. Hasil dari penelitian yang
dilakukan olen Muhammad Irfan Bagastia yang mendapatkan hasil bahwa risiko berpengaruh

positif terhadap penggunaaan mobile banking
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BAB V
PENUTUP

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penelitian mengenai pengaruh
kemudahan layanan, kemanfaatan, dan risiko terhadap minat nasabah menggunakan
layanan mobile banking Bank Rakyat Indonesia (BRI) Syariah. Dengan beberapa
pengolahan data dan pengujian beberapa variable dapat diambil kesimpulan sebagai
berikut :

1. Dari hasil penelitian menunjukan bahwa factor kemudahan layanan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap minat nasabah menggunakan layanan mobile
banking. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji parsial atau T-test menunjukan hasil
T-hitung lebih besar daripada T-tabel dengan nilai T-hitung sebesar 2,464 > T-
tabel 1,985 dan nilai signifikansinya adalah 0,794 > 0,05. Dan besar pengaruhnya
sebesar 36,5% yang dapat dilihat dari nilai beta yaitu 0,365.

2. Dari hasil penelitian menunjukan bahwa factor kemanfaatan berpengaruh positif
dan signifikan terhadap minat nasabah menggunakan layanan mobile banking. Hal
ini dibuktikan dengan hasil uji parsial atau T-test menunjukan hasil T-hitung lebih
besar daripada T-tabel dengan nilai T-hitung sebesar 2,089 > T-tabel 1,985 dan
nilai signifikansinya adalah 0,039 > 0,05. Dan besar pengaruhnya sebesar 30,9%
yang dapat dilihat dari nilai beta yaitu 0,3009.

3. Dari hasil penelitian menunjukan bahwa factor risiko berpengaruh positif dan
signifikan terhadap minat nasabah menggunakan layanan mobile banking. Hal ini
dibuktikan dengan hasil uji parsial atau T-test menunjukan hasil T-hitung lebih
besar daripada T-tabel dengan nilai T-hitung sebesar 2,063 > T-tabel 1,985 dan
nilai signifikansinya adalah 0,042 > 0,05. Dan besar pengaruhnya sebesar 16,7%
yang dapat dilihat dari nilai beta yaitu 0,167.

4. Secara simultan variabel X1 (kemudahan layanan), variable X2 ( kemanfaatan),
dan variable X3 ( risiko) yaitu sebagai variable independen berpengaruh terhadap
variable Y ( minat nasabah menggunakan layanan mobile banking). Hal ini dapat
dibuktikan berdasarkan uji simultan atau F-test yang menunjukkan hasil hasil F-
hitung lebih besar dari F-tabel dengan nilai F-tabel sebesar 24,466 > 2,71 F-tabel
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dengan nilai determinasi (R?) sebesar atau sama dengan 43,1%, maknanya
bahwa variable variabel X1 (kemudahan layanan), variable X2 ( kemanfaatan),
dan variable X3 ( risiko) secara simultan ( serentak) berpengaruh terhadap
variable Y ( minat nasabah menggunakan layanan mobile banking) sebesar 43,1
% sedangkan sisanya dipengaruhi oleh factor-faktor lain diluar model yang tidak
diteliti dalam penelitian ini.
5.2. Saran
Penelitian ini menggunakan variabel kemudahan layanan, kemanfaatan, dan
risiko dan diharapkan bagi peneliti selanjutnya dapat terus mengembangkan
penelitian ini dan diharapkan dapat menambahkan variable lainnya seperti keamanan,
kepercayaan, kegunaan maupun lainnya selain pada variable penelitian ini.
Kemudian, peneliti selanjutnya diahrapkan dapat mengambil yang sampel yang lebih
besar melainkan subjek dan tempat penelitian yang berbeda, agar memperoleh hasil

penelitian yang lebih baik.
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LAMPIRAN
Lampiran 1: Kuesioner

Pengaruh Kemudahan Layanan, Kemanfaatan, dan Risiko Terhadap Minat

Nasabah Menggunakan Layanan Mobile Banking BRIS
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( Studi Kasus Pada Mahasiswa FEBI UIN Walisongo Semarang Angkatan 2016-
2018)

Petunjuk Pengisian

1. Tulislah identitas Anda dengan memberikan tanda centang pada kolom yang telah

disediakan dibawah ini.

Bacalah terlebih dahulu setiap butir pertanyaan atau pernyataan di dalam angket

dengan cermat.

Berikan tanda centang pada kolom jawaban yang benar-benar sesuai dengan

kondisi Anda.

Satu pertanyaan atau pernyataan hanya boleh dijawab dengan satu pilihan

jawaban.

Pilihan yang tersedia:

SS : Sangat Setuju (5)

S : Setuju (4)

RR  :Ragu-ragu (3)

TS : Tidak Setuju (2)

STS :Sangat Tidak Setuju (1)

Identitas Responden

Nama

Jenis Kelamin : Laki-laki/Perempuan (Coret yang tidak diperlukan)

Program Studi :

Angkatan
Kemudahan :
No. Pertanyaan SS RR | TS | STS
Saya merasakan kemudahan ketika menggunakan m-
1.

Banking
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Dalam penggunaan m-Banking sangat praktis dan

2. fleksibel untuk digunakan
Saya merasa penggunaan m-Banking dapat dioperasikan

3 dengan mudah
Transasksi menggunakan m-Banking jelas dan dapat

4 dimengerti

Manfaat :

No. Pertanyaan SS RR | TS | STS
Saya merasa saat menggunakan layanan m-Banking

1. | dapat mempercepat waktu dalam penelusuran informasi
yang saya butuhkan di m-Banking

) Saya merasakan system layanan m-Banking bermanfaat
dalam membantu pekerjaan

3 Saya dapat melakukan transaksi perbankan dengan
mudah saat menggunakan layanan m-Banking

A Saya merasa dengan menggunakan m-Banking lebih
menghemat waktu

Risiko:

No. Pertanyaan SS RR | TS | STS

1 Dalam penggunaaan m-Banking terdapat kemungkinan
pencurian

5 Dalam transaksi menggunakan m-Banking terdapat
kemungkinan gagal dalam melakukan transaksi

3 Dalam transaksi menggunakan m-Banking
membutuhkan biaya yang besar
Terdapat kemungkinan informasi yang diberikan dalam

4. | transkasi m-Banking akan dimanipulasi oleh pihak-
pihak yang tidak berkepentingan
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Minat Menggunakan :

No. Pertanyaan SS RR | TS | STS
1 Dalam melakukan transaksi saya berminat untuk
menggunakan m-Banking
5 Saya berniat untuk mereferensikan m-Banking kepada
orang lain
3 Saya berminat untuk selalu menggunakan m-Banking
dalam setiap transaksi yang saya lakukan
A Saya tertarik untuk lebih tahu mengenai infromasi
dalam menggunakan m-Banking
5. | Saya akan terus menggunakan m-Banking di masa yang

akan dating
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Lampiran 2: Jawaban Responden

1. Jawaban Responden Variabel Kemudahan Layanan (X1)
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2. Jawaban Responden Variabel Kemanfaatan (X2)
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3. Jawaban Responden Variael Risiko (X3)
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4. Jawaban Variabel Minat (Y)
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Lampiran 3: Uji Validitas

Uji Validitas Variabel Kemudahan (X1)

Correlations

x1.1 x1.2 x1.3 x1.4 x1

x1.1 Pearson Correlation 1 .550" 552" 527" 758"

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000

N 94 94 94 94 94
x1.2 Pearson Correlation .550" 1 .708" .619" .847"

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000

N 94 94 94 94 94
x1.3 Pearson Correlation 552" .708™ 1 767" .902"

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000

N 94 94 94 94 94
x1.4 Pearson Correlation 527" .619™ 767" 1 .875™

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000

N 94 94 94 94 94
x1 Pearson Correlation .758" .847" .902™ 875" 1

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000

N 94 94 94 94 94
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Uji Validitas Variabel Kemanfaatan (X2)
Correlations
x2.1 X2.2 x2.3 x2.4 X2

x2.1 Pearson Correlation 1 420" 510" .583" 796"

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000

N 94 94 94 94 94
X2.2 Pearson Correlation 420" 1 .333" 496" .706™

Sig. (2-tailed) .000 .001 .000 .000

N 94 94 94 94 94
x2.3 Pearson Correlation 510" .333" 1 .601" 783"

Sig. (2-tailed) .000 .001 .000 .000

N 94 94 94 94 94
X2.4 Pearson Correlation .583" 496" .601" 1 .859"
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Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 94 94 94 94 94
X2 Pearson Correlation 796" .706™ .783" .859™ 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 94 94 94 94 94
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Uji Validitas Variabel Risiko(X3)
Correlations
x3.1 x3.2 x3.3 x3.4 X3
x3.1 Pearson Correlation 1 465" 401" 469" 758"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 94 94 94 94 94
x3.2 Pearson Correlation 465" 1 .387" 531" 758"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 94 94 94 94 94
x3.3 Pearson Correlation 401" .387" 1 .399" 755"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 94 94 94 94 94
x3.4 Pearson Correlation 469" 531" .399" 1 T74"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 94 94 94 94 94
X3 Pearson Correlation .758" .758" .755" 774" 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 94 94 94 94 94
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Uji Validitas Variabel Minat (Y)
Correlations
yl y2 y3 y4 y5 y
yl Pearson Correlation 1 .589™ 464" .256" 470" 722"
Sig. (2-tailed) .000 .000 013 .000 .000
N 94 94 94 94 94 94
y2 Pearson Correlation .589" 1 465" .397" 519" .802"
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y3

y4

y5

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

.000
94

464"

.000
94
.256"
.013
94

470™

.000
94

722"

.000
94

94

465"

.000
94

397"

.000
94

519"

.000
94

.802™

.000
94

.000
94

94

402"

.000
94

521"

.000
94

785"

.000
94

.000
94

402"

.000
94

94

.266™

.010
94

.625™

.000
94

.000
94

521"

.000
94

.266"

.010
94

94

.762™

.000
94

.000
94

785"

.000
94

.625™

.000
94

762"

.000
94

94

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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Lampiran 4: Uji Reabilitas

Uji Reabilitas

Variabel Kemudahan (X1)

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
.868 4
Uji Reabilitas

Variabel Kemanfaatan (X2)

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
.795 4
Uji Reabilitas

Variabel Risiko (X3)

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
751 4
Uji Reabilitas

Variabel Minat (Y)

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
.791 5
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Lampiran 5 : Uji Asumsi Klasik

Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual

N 94
Normal Parameters° Mean .0000000
Std. Deviation 1.98892275

Most Extreme Differences Absolute .099
Positive .054

Negative -.099

Test Statistic .099
Asymp. Sig. (2-tailed) .024¢
Monte Carlo Sig. (2-tailed)  Sig. .305¢
99% Confidence Interval Lower Bound .293

Upper Bound .317

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. Based on 10000 sampled tables with starting seed 2000000.

Uji Mulitkolinieritas

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) .786 2.451 321 .749
x1 .533 216 .365 2.464 .016 .279 3.578
X2 479 229 .309 2.089 .039 .281 3.562
X3 .140 .068 .167 2.063 .042 .935 1.070

a. Dependent Variable: y
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Uji Heteroskedastisitas

Correlations

Unstandardiz

x1 X2 x3 ed Residual
Spearman's x1 Correlation 1.000 .827" .056 .001
rho Coefficient
Sig. (2-tailed) .000 591 .990
N 94 94 94 94
X2 Correlation 827" 1.000 -.110 .000
Coefficient
Sig. (2-tailed) .000 293 .998
N 94 94 94 94
x3 Correlation .056 -.110 1.000 .009
Coefficient
Sig. (2-tailed) 591 293 934
N 94 94 94 94
Unstandardized Correlation .001 .000 .009 1.000
Residual Coefficient
Sig. (2-tailed) .990 .998 934
N 94 94 94 94

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

73



Lampiran 6 : Uji Hipotesis

UjiT

Coefficients?
Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) .786 2.451 .321 .749
KEMUDAHAN LAYANAN .533 .216 .365 2.464 .016
MANFAAT 479 .229 .309 2.089 .039
RISIKO .140 .068 .167 2.063 .042

a. Dependent Variable: MINAT NASABAH

F table : 1,985
Uji F
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 300.024 3 100.008 24.466 .000P
Residual 367.891 90 4.088
Total 667.915 93

a. Dependent Variable: MINAT NASABAH
b. Predictors: (Constant), RISIKO, MANFAAT, KEMUDAHAN LAYANAN

F table=2,71

Uji Koefisien Determinasi R square

Model Summary
Adjusted R Std. Error of the

Model R R Square Square Estimate

1 .6702 449 431 2.022
a. Predictors: (Constant), RISIKO, MANFAAT, KEMUDAHAN
LAYANAN
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